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ABSTRAK 

 

Wahyu Aminati, Implementasi Manajemen Kelas untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas V  di SD Muhammadiyah Kalisoka 

Tuksono Sentolo. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam  Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

Pentingnya manajemen kelas mengingat keberhasilan pembelajaran di 

kelas tidak lepas dari manajemen kelas yang baik. Dari hasil observasi diketahui 

bahwa ada siswa yang merasa bosan dengan pelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan 

dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui bagaimana implementasi 

manajemen kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru 

kelas V SDM  Kalisoka, 2) mengetahui bagaimana hasil implementasi manajemen 

kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia, dan 3) mengetahui kendala yang 

dihadapi guru dalam mengimplemerntasikan manajemen kelas pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V SDM  Kalisoka Sentolo. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualiatif dengan mengambil lokasi di 

SD Muhammadiyah Kalisoka, Tuksono, Sentolo, Kulon Progo. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, 

verifikasi, dan triangulasi data.Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi sumber  dan teknik yang dikombinasikan dengan teori. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) guru menggunakan strategi manajemen 

kelas dalam mengimplementasikan manajemen kelas antara lain penataan tempat 

duduk, reward and punishment danpendekatan kekuasaan, (2) hasil implementasi 

manajemen kelas pada belajar Bahasa Indonesia menjadi meningkatkan dan tuntas 

sesuai dengan KKM, (3) kendala manajemen kelas ada empat faktor yaitu faktor 

dari siswa, faktor dari guru, faktor fasilitas sekolah dan faktor bawaan dari rumah. 

Untuk meningkatkan hasil belajar hal yang dilakukan guru adalah dengan 

mengubah strategi pembelajaran dan memanajemen kelas agar siswa tidak bosan 

terhadap pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Manajemen kelas, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan pembelajaran di kelas tidak lepas dari sebuah 

manajemen. Manajemen merupakan hal yang harus dilakukan untuk 

menciptakan kondisi kelas yang nyaman. Manajemen adalah suatu 

kegiatan mengelola sumber daya yang ada untuk mencapai sebuah tujuan 

bersama. Kegiatan manajemen diawali dengan perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan serta pengawasan yang dilakukan 

seseorang maupun oleh sebuah organisasi. 

Manajemen yang dilakukan untuk menciptakan kelas yang nyaman 

dalam pembelajaran adalah manajemen kelas. Manajemen kelas 

merupakan kegiatan untuk mengelola kelas mulai dari perencanaan 

pembelajaran, strategi pembelajaran yang akan digunakan, metode 

pembelajaran, media yang di gunakan, dan penilaian yang akan digunakan 

untuk mengukur hasil belajar. Seorang guru hendaklah membuat  

perencanaan terlebih dahulu sebelum mengajar di kelas. Perencanaan 

diperlukan agar kegiatan di kelas menjadi terarah dan hasil yang di 

harapkan bisa maksimal. 

Sekolah ternyata sangat lambat mengejar perubahan – perubahan 

yang terjadi dalam budaya dan ekonomi masyarakat kita. Banyak dari 

tradisi persekolahan mulai dari cara menyusun tempat duduk sampai 

keterikatan yang berlebihan pada standar – standar yang ditetapkan 
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pemerintah berasal dari masa lalu ketika praktik – praktik tradisional 

seperti ini masih didukung oleh lingkungan kerja yang akan dimasukinya. 

Kebutuhan akan adannya perubahan kadang – kadang terasa sangat nyata. 

Sayangnya reformasi yang dilakukan selama ini hanya sekedar mengemas 

ulang ide – ide lama dan tetap menggunakannya dengan kerangka berfikir 

lama yang seharusnya digantikannya.
1
 

Pendekatan guru untuk manajemen kelas jelas dipengaruhi oleh 

pengalaman hidupnya sendiri. Johns dan Espinoza mengemukakan bahwa, 

apa yang guru anggap sebagai masalah disiplin akan ditentukan oleh 

budaya mereka, disarikan melalui nilai personal dan gaya pengajaran. Cara 

guru mengatur kelas dan menanggapi gangguan belajar juga dipengaruhi 

oleh sejarah personalnya sendiri.
2
 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. 

Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat 

penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus 

dan RPP disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan.
3
 

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan 

dan Standar Isi. Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan 

                                                           
1
 Ibid …, hal. vi 

2
 Vern Jones, Manajemen Kelas Komprehensif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), hal. 21 
3
 Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 
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rencana pelaksanaan pembelajaran. Dalam pengembangan silabus, paling 

sedikit silabus memuat: 

1. Identitas sekolah 

2. Kompetensi inti dan kompetensi dasar 

3. Tema yang akan dipelajari 

4. Materi pokok yang memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang 

relevan yang ditulis dalam butir-butir indicator 

5. Kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pendidik dan peserta 

didik 

6. Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik 

7. Alokasi yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar 

8. Sumber belajar yang relevan misalnya buku, media cetak. dan 

elektronik. 

Setelah menyusun silabus kemudian menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP. RPP adalah rencana kegiatan 

pembelajaran yang akan menjadi acuan kegiatan untuk satu pertemuan 

atau lebih.  

Setelah penyusunan RPP, guru memiliki gambaran untuk 

mengajarkan materi Bahasa Indonesia. Aspek dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia meliputi keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan 

mendengarkan. Keempat aspek ini harus dikuasai oleh peserta didik.   
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Pentingnya manajemen kelas bagi seorang guru antara lain 

membuat kelas lebih terkondisi. Kelas yang sudah terkondisi maksudnya 

adalah kelas tersebut nyaman untuk digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Saat kelas terasa nyaman, siswa akan lebih mudah untuk 

menerima pelajaran. Keberadaan media dan penyampaian materi yang 

dapat diterima dengan baik oleh siswa tentunya akan membuat siswa aktif. 

Menurut pengamatan dan wawancara kepada siswa SD 

Muhammadiyah Kalisoka, dari 20 siswa kelas V, sebanyak 15 siswa 

mengatakan bahwa pelajaran Bahasa Indonesia adalah pelajaran yang 

membosankan. Dikatakan membosankan karena pelajaran Bahasa 

Indonesia terdapat banyak teks bacaan. Sering siswa sudah membaca 

namun belum paham isi bacaan tersebut.
4
 Lima siswa mengatakan bahwa 

pelajaran Bahasa Indonesia harusnya  mudah karena Bahasa Indonesia 

merupakan bahasa kita dalam kehidupan sehari-hari. 

Penting bagi seorang guru untuk mengatasi permasalahan yang 

timbul pada kelas yang diampu, tak terkecuali masalah guru dalam 

memanajemen kelas. Dalam kelas jika terjadi siswa bosan terhadap suatu 

mata pelajaran terlebih lagi mata pelajaran Bahasa Indonesia. Guru di 

sekolah ini sudah berusaha memaksimalkan manajemen kelas. Dalam 

pengelolaannya ada kendala yang dihadapi. Kendala tersebut harus 

terselesaikan agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan siswa 

mendapatkan hasil terbaik. 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan siswa SD Muhammadiyah Kalisoka pada hari Kamis, 19 

Januari 2017, pukul 09.00 
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Dengan penelitian yang dilakukan diharapkan guru menjadi lebih 

meningkatkan manajemen kelas agar hasil belajar Bahasa Indonesia dapat 

meningkat. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

manajemen kelas, tergantung bagaimana guru menerapkannya di dalam 

kelas. 

Adapun alasan peneliti tertarik dengan manajemen kelas yang 

dilakukan di kelas V SDM  Kalisoka Sentolo yaitu kelas V merupakan 

kelas tingkat atas yang memiliki siswa paling banyak yaitu 21 siswa. Jika 

kelas terdiri dari banyak siswa maka guru harus ekstra dalam mengelola 

kelas. Banyak siswa tentunya banyak sekali perbedaan individu yang harus 

dipelajari dan diperhatikan oleh guru kelas. Salah satu komponen penting 

dalam aktivitas pendidikan adalah kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru. Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tergantung 

proses belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru. 

Guru harus memiliki kemampuan yang memadahi dalam 

mengelola kelas dan pembelajarannnya.  Jika guru memiliki kemampuan 

yang memadahi maka kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dapat 

berjalan dengan efektif, yaitu membuahkan hasil belajar yang memuaskan. 

Guru harus mempersiapkan diri dengan sebaik mungkin sebelum 

melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana implementasi manajemen kelas yang dilakukan guru kelas 

V SDM  Kalisoka Sentolo untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia Kelas V SDM  Kalisoka Sentolo? 

2. Bagaimana hasil dari implementasi manajemen kelas untuk 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas V SDM  

Kalisoka Sentolo? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

mengimplementasikan manajemen kelas pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SDM  Kalisoka Sentolo? 

 

C. Tujuan  

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen kelas pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru kelas V 

SDM  Kalisoka 

b. Mengetahui bagaimana hasil implementasi manajemen kelas pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

c. Mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam 

mengimplemerntasikan manajemen kelas pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V SDM  Kalisoka Sentolo.  
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2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

1) Dapat memberi dorongan kepada siswa agar lebih 

meningkatkan belajar Bahasa Indonesia 

2) Dapat memotivasi siswa untuk merawat ruang belajarnya agar 

nyaman digunakan untuk belajar 

3) Meningkatkan kreasi dan kreativitas siswa dalam menggelola 

kelas secara bersama-sama.  

b. Bagi Guru 

1) Memberi masukan kepada guru agar lebih meningkatkan 

kreativitas dalam memanajemen kelasnya terutama dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

2) Memotivasi guru untuk lebih menciptakan kelas yang nyaman 

sehingga kualitas pembelajaran di kelas lebih meningkat 

3) Meningkatkan kreativitas guru dalam mengelola kelas. 

c. Bagi Praktisi Pendidikan 

1) Memberikan informasi mengenai penerapan manajemen kelas 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

2) Memberikan masukan kepada dunia pendidikan bahwa 

penerapan manajemen kelas yang baik dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia.  
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d. Bagi Peneliti 

1) Mengetahui bagaimana manajemen kelas pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SDM  Kalisoka   

2) Meningkatkan pengetahuan mengenai penerapan manajemen 

kelas di sebuah sekolah 

3) Memotivasi untuk mengoptimalkan kelas dan peralatan yang 

ada untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

4) Memotivasi untuk selalu membuat inovasi dalam manajemen 

kelas sehingga kreativitas terasah dengan baik 

5) Meningkatkan pengetahuan cara mengajarkan pelajaran Bahasa 

Indonesia yang diasumsikan sulit menjadi sebuah pelajaran 

yang menyenangkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam  mengimplementasikan manajemen kelas untuk 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia seorang guru haruslah 

menguasai strategi manajemen kelas. Strategi manajemen kelas yang 

diterapkan oleh guru SD Muhammadiyah Kalisoka adalah: 

1. Penataan tempat duduk yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan 

suasana belajar yang kondusif 

2. Reward and punishment, diberikan oleh guru untuk meningkatkan 

prestasi siswa. Reward yang diberikan guru bisa berupa point dan nilai 

tambahan yang nanti pada akhir semester akan diperhitungkan. 

Sedangkan punishment yang diberikan bertujuan agar siswa jera dan 

tidak mengulangi perbuatannya lagi. Misalnya punsihment yang 

diberikan oleh guru kepada siswa yang terlambat. 

3. Pendekatan kekuasaan, dilakukan untuk menjalin hubungan yang 

harmonis antara siswa dengan guru, siswa dengan kepala sekolah, dan 

siswa dengan lingkungannya. Tujuannya adalah untuk mendidik siswa 

agar disiplin dalam perilaku sehari-hari. 

Hasil implementasi manajemen kelas adalah nilai belajar Bahasa 

Indonesia menjadi meningkat jika guru sering mengubah strategi 
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mengajarnya. Guru mampu menciptakan suasana yang kondusif saat guru 

memberikan motivasi kepada siswa sebelum atau sesudah pelajaran 

Bahasa Indonesia. Guru juga dapat membuat siswa mengeluarkan 

pendapatnya dan siswa mampu untuk menjelaskan kembali materi yang 

telah dipelajarinya. 

Posisi duduk yang diubah oleh guru membuat siswa antusias dalam 

belajar. Mereka tidak lagi memilih teman dalam kelompoknya. Kelompok 

yang menentukan adalah guru dengan berbagai cara. Hasil belajar mereka 

rata-rata mencapai KKM. Bagi siswa yang belum mencapai KKM, mereka 

akan diberikan remidial dan nilainya diambil dari nilai terbaik yang 

diperoleh siswa. 

Kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan 

manajemen kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SDM  Kalisoka 

Sentolo adalah: 

1. Faktor yang berasal dari siswa yang berupa kegaduhan yang dibuat 

oleh siswa, rendahnya kesadaran siswa untuk belajar dan kesadaran 

siswa yang masih kurang untuk saling menghargai. 

2. Faktor yang berasal dari guru yang berupa kurang tegasnya guru 

dalam menindak siswa yang membuat kegaduhan di kelas, guru 

merasa cemas saat menindak tegas siswa. 

3. Fasilitas sekolah yang belum memadahi membuat manajemen kelas 

terhambat. Namun guru dituntut untuk menggunakan fasilitas 
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seadanya untuk pembelajran sehingga siswa tidak kehilangan hak 

belajarnya hanya karena fasilitas yang belum memadahi. 

B. SARAN 

1. Bagi sekolah  

SD Muhammadiyah Kalisoka perlu adanyanya peningkatan 

baik sumber daya pendidik maupun sumber daya pendukungnya. Saran 

yang dapat peneliti berikan adalah 

a. Sekolah berusaha untuk meningkatkan pelayanan kepada siswa 

yang berupa fasilitas belajar yang memadahi. Untuk meningkatkan 

fasilitas tersebut sekolah bisa menganggarkan dari dana BOS. 

b. Sekolah lebih meningkatkan kedisiplinannya untuk meminimalisir 

siswa yang terlambat  

2. Bagi guru 

Guru hendaknya lebih:  

a. Tegas kepada siswa yang sering membuat gaduh di kelas maupun 

kepada siswa yang terlambat 

b. Menjaga hubungan yang harmonis kepada siswa maupun kepada 

pihak yang terkait 

c. Menigkatkan manajemen kelas agar lebih meningkatkan hasil 

belajar 

d. Meningkatkan strategi pembelajaran agar lebih bervasiasi sehingga 

siswa tidak  bosan 

3. Bagi siswa  
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Saran yang diberikan untuk siswa kelas V SD Muhammadiyah 

Kalisoka adalah 

a. Saat pembelajaran berlangsung siswa lebih memperhatikan 

penjelasan dari guru 

b. Siswa jangan membuat kegaduhan di kelas agar tidak mengganggu 

kegiatan belajar mengajar 

c. Siswa harus lebih aktif untuk berdiskusi mengeluarkan pendapat 

dan aktif untuk menanyakan apa yang tidak bisa.  
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DAFTAR SISWA KELAS V 

SD MUHAMMADIYAH KALISOKA 

 

NOMOR 
NAMA SISWA L/P 

URUT NISN  

1 0038611377  Aldi Rahayu L 

2 0056468435   Bambang Nur Afriza L 

3 0059612468   Dela Kurnia Cahyani P 

4 0062147683   Eva Aprilia Anggita P 

5 0068884814   Febri Akbar Firmansyah L 

6 0068444196   Ferdi Febriyanto L 

7 0064408763   Handan Yusuf Nur Ardian L 

8 0038611430   Haryanto L 

9 0059697481   Intan Nur Haliza P 

10 0064039834   Luthfiana Desti Erniasari P 

11 0038058166  M. Aldi Riyanto L 

12 0045439448   Masrur Abdullah L 

13 0067076200   Meilina Nur Nugraheni P 

14 0068859875   Muhammad Naashihun Amiin L 

15 0069334481   Nur Hidayah Muslihatin P 

16 0064645527   Rahel Pinter Rahayu L 

17 0053545686   Roikhana Ziyazin Manasika P 

18 0068050376   Syafila Arum Apriani P 

19 0068942360   Syifa Qotrunnada P 

20 0045450601  Wahyu Setiawan L 

21 0045438717  Yoggy Febri Ardhiansah L 
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DAFTAR NILAI 

BAHASA INDONESIA 

KD  : 6.1 Mengomentari  persoalan faktual disertai alasan yang mendukung 

dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa 

KKM : 75 

No NAMA SISWA NU NP NPP NYP 

1 Aldi Rahayu 72 77  77 

2 Bambang Nur Afriza 63 76  76 

3 Dela Kurnia Cahyani 77  82 82 

4 Eva Aprilia Anggita 85  87 87 

5 Febri Akbar Firmansyah 80  81 81 

6 Ferdi Febriyanto 71 79  79 

7 Handan Yusuf Nur Ardian 87  88 88 

8 Haryanto 76  76 76 

9 Intan Nur Haliza 80  83 83 

10 Luthfiana Desti Erniasari 86  86 86 

11 M. Aldi Riyanto 60 78  78 

12 Masrur Abdullah 71 77  77 

13 Meilina Nur Nugraheni 82  85 85 

14 Muhammad Naashihun Amiin 70 80  80 

15 Nur Hidayah Muslihatin 66 75  75 

16 Rahel Pinter Rahayu 70 75  75 

17 Roikhana Ziyazin Manasika 62 77  77 

18 Syafila Arum Apriani 86  87 87 

19 Syifa Qotrunnada 88  88 88 

20 Wahyu Setiawan 71 75  75 

21 Yoggy Febri Ardhiansah 70 76  76 

Keterangan  

NU : Nilai Ulangan 

NP : Nilai Perbaikan 

NPP : Nilai Pengayaan 

NYP : Nilai yang Diperhitungkan 

(Nilai sebelum penelitian)  
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DAFTAR NILAI 

BAHASA INDONESIA 

KD : 6.2 Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang 

tepat 

KKM  : 75 

No NAMA SISWA NU NP NPP NYP 

1 Aldi Rahayu 78   78 

2 Bambang Nur Afriza 78   78 

3 Dela Kurnia Cahyani 80   80 

4 Eva Aprilia Anggita 82   82 

5 Febri Akbar Firmansyah 81   81 

6 Ferdi Febriyanto 79   79 

7 Handan Yusuf Nur Ardian 80   80 

8 Haryanto 76   76 

9 Intan Nur Haliza 83   83 

10 Luthfiana Desti Erniasari 86   86 

11 M. Aldi Riyanto 78   78 

12 Masrur Abdullah 77   77 

13 Meilina Nur Nugraheni 86   86 

14 Muhammad Naashihun Amiin 84   84 

15 Nur Hidayah Muslihatin 77   77 

16 Rahel Pinter Rahayu 79   79 

17 Roikhana Ziyazin Manasika 80   80 

18 Syafila Arum Apriani 83   83 

19 Syifa Qotrunnada 88   88 

20 Wahyu Setiawan 84   84 

21 Yoggy Febri Ardhiansah 78   78 

 

Keterangan  

NU : Nilai Ulangan 

NP : Nilai Perbaikan 

NPP : Nilai Pengayaan 

NYP : Nilai yang Diperhitungkan  
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DAFTAR NILAI 

BAHASA INDONESIA 

KD : 7.1. Membandingkan isi  dua teks yang dibaca dengan membaca sekilas 

KKM  : 75 

No NAMA SISWA NU NP NPP NYP 

1 Aldi Rahayu 70 76  76 

2 Bambang Nur Afriza 75   75 

3 Dela Kurnia Cahyani 83   83 

4 Eva Aprilia Anggita 82   82 

5 Febri Akbar Firmansyah 81   81 

6 Ferdi Febriyanto 80   80 

7 Handan Yusuf Nur Ardian 80   80 

8 Haryanto 76   76 

9 Intan Nur Haliza 84   84 

10 Luthfiana Desti Erniasari 86   86 

11 M. Aldi Riyanto 74 78  78 

12 Masrur Abdullah 77   77 

13 Meilina Nur Nugraheni 86   86 

14 Muhammad Naashihun Amiin 84   84 

15 Nur Hidayah Muslihatin 79   79 

16 Rahel Pinter Rahayu 79   79 

17 Roikhana Ziyazin Manasika 80   80 

18 Syafila Arum Apriani 82   82 

19 Syifa Qotrunnada 90   90 

20 Wahyu Setiawan 83   83 

21 Yoggy Febri Ardhiansah 79   79 

 

Keterangan  

NU : Nilai Ulangan 

NP : Nilai Perbaikan 

NPP : Nilai Pengayaan 

NYP : Nilai yang Diperhitungkan 
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DAFTAR NILAI 

BAHASA INDONESIA 

KD  : 5.1 Menanggapi cerita tentang  peristiwa yang terjadi di sekitar yang  

disampaikan secara lisan 

KKM  : 75 

No NAMA SISWA NU NP NPP NYP 

1 Aldi Rahayu 66 79  79 

2 Bambang Nur Afriza 79  79 79 

3 Dela Kurnia Cahyani 65 78  78 

4 Eva Aprilia Anggita 74 80  80 

5 Febri Akbar Firmansyah 65 76  76 

6 Ferdi Febriyanto 66 78  78 

7 Handan Yusuf Nur Ardian 82  83 83 

8 Haryanto 56 75  75 

9 Intan Nur Haliza 73 78  78 

10 Luthfiana Desti Erniasari 80  85 85 

11 M. Aldi Riyanto 78  78 78 

12 Masrur Abdullah 73 78  78 

13 Meilina Nur Nugraheni 80  81 81 

14 Muhammad Naashihun Amiin    84 

15 Nur Hidayah Muslihatin 86   86 

16 Rahel Pinter Rahayu 89   89 

17 Roikhana Ziyazin Manasika 79   79 

18 Syafila Arum Apriani 81   81 

19 Syifa Qotrunnada 90   90 

20 Wahyu Setiawan 87   87 

21 Yoggy Febri Ardhiansah 81   81 

Keterangan  

NU : Nilai Ulangan 

NP : Nilai Perbaikan 

NPP : Nilai Pengayaan 

NYP : Nilai yang Diperhitungkan 

(sebelum penelitian)  
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DAFTAR NILAI 

BAHASA INDONESIA 

KD  : 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat)     

KKM  : 75 

No NAMA SISWA NU NP NPP NYP 

1 Aldi Rahayu 79   79 

2 Bambang Nur Afriza 79   79 

3 Dela Kurnia Cahyani 78   78 

4 Eva Aprilia Anggita 77   77 

5 Febri Akbar Firmansyah 80   80 

6 Ferdi Febriyanto 76   76 

7 Handan Yusuf Nur Ardian 83   83 

8 Haryanto 84   84 

9 Intan Nur Haliza 88   88 

10 Luthfiana Desti Erniasari 87   87 

11 M. Aldi Riyanto 78   78 

12 Masrur Abdullah 78   78 

13 Meilina Nur Nugraheni 84   84 

14 Muhammad Naashihun Amiin 84   84 

15 Nur Hidayah Muslihatin 86   86 

16 Rahel Pinter Rahayu 89   89 

17 Roikhana Ziyazin Manasika 79   79 

18 Syafila Arum Apriani 81   81 

19 Syifa Qotrunnada 90   90 

20 Wahyu Setiawan 87   87 

21 Yoggy Febri Ardhiansah 81   81 

 

Keterangan  

NU : Nilai Ulangan 

NP : Nilai Perbaikan 

NPP : Nilai Pengayaan 

NYP : Nilai yang Diperhitungkan 
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DAFTAR NILAI 

BAHASA INDONESIA 

KD  : 8.1 Meringkas isi buku  yang dipilih sendiri  dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan  

KKM  : 75 

No NAMA SISWA NU NP NPP NYP 

1 Aldi Rahayu 80   80 

2 Bambang Nur Afriza 80   80 

3 Dela Kurnia Cahyani 83   83 

4 Eva Aprilia Anggita 79   79 

5 Febri Akbar Firmansyah 77   77 

6 Ferdi Febriyanto 79   79 

7 Handan Yusuf Nur Ardian 76   76 

8 Haryanto 77   77 

9 Intan Nur Haliza 80   80 

10 Luthfiana Desti Erniasari 82   82 

11 M. Aldi Riyanto 80   80 

12 Masrur Abdullah 78   78 

13 Meilina Nur Nugraheni 88   88 

14 Muhammad Naashihun Amiin 85   85 

15 Nur Hidayah Muslihatin 84   84 

16 Rahel Pinter Rahayu 79   79 

17 Roikhana Ziyazin Manasika 87   87 

18 Syafila Arum Apriani 87   87 

19 Syifa Qotrunnada 88   88 

20 Wahyu Setiawan 75   75 

21 Yoggy Febri Ardhiansah 77   77 

 

Keterangan  

NU : Nilai Ulangan 

NP : Nilai Perbaikan 

NPP : Nilai Pengayaan 

NYP : Nilai yang Diperhitungkan  



88 

 

DAFTAR NILAI 

BAHASA INDONESIA 

Aspek  : Tes lisan 

Waktu  : Kamis, 16 Maret 2017 

No NAMA SISWA NU NP NPP NYP 

1 Aldi Rahayu    84 

2 Bambang Nur Afriza    83 

3 Dela Kurnia Cahyani    85 

4 Eva Aprilia Anggita    85 

5 Febri Akbar Firmansyah    86 

6 Ferdi Febriyanto    79 

7 Handan Yusuf Nur Ardian    80 

8 Haryanto    80 

9 Intan Nur Haliza    88 

10 Luthfiana Desti Erniasari    89 

11 M. Aldi Riyanto    80 

12 Masrur Abdullah    86 

13 Meilina Nur Nugraheni    86 

14 Muhammad Naashihun Amiin    87 

15 Nur Hidayah Muslihatin    79 

16 Rahel Pinter Rahayu    87 

17 Roikhana Ziyazin Manasika    87 

18 Syafila Arum Apriani    88 

19 Syifa Qotrunnada    89 

20 Wahyu Setiawan    84 

21 Yoggy Febri Ardhiansah    87 

  



89 

 

DAFTAR NILAI 

BAHASA INDONESIA 

Aspek  : Tes tertulis 

Waktu  : Kamis, 16 Maret 2017 

 

No NAMA SISWA NU NP NPP NYP 

1 Aldi Rahayu 76   76 

2 Bambang Nur Afriza 78   78 

3 Dela Kurnia Cahyani 76   76 

4 Eva Aprilia Anggita 80   80 

5 Febri Akbar Firmansyah 84   84 

6 Ferdi Febriyanto 88   88 

7 Handan Yusuf Nur Ardian 80   80 

8 Haryanto 80   80 

9 Intan Nur Haliza 88   88 

10 Luthfiana Desti Erniasari 89   89 

11 M. Aldi Riyanto 76   76 

12 Masrur Abdullah 86   86 

13 Meilina Nur Nugraheni 86   86 

14 Muhammad Naashihun Amiin 88   88 

15 Nur Hidayah Muslihatin 78   78 

16 Rahel Pinter Rahayu 92   92 

17 Roikhana Ziyazin Manasika 85   85 

18 Syafila Arum Apriani 88   88 

19 Syifa Qotrunnada 94   94 

20 Wahyu Setiawan 82   82 

21 Yoggy Febri Ardhiansah 84   84 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Hari, tanggal   : Rabu, 15 Februari 2017 

Waktu     : 10.30 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Observasi  

 

Deskripsi data:  

SD Muhammadiyah Kalisoka berada di Dusun Kalisoka Desa Tuksono 

Kecamatan Sentolo. Untuk menuju sekolah tersebut, kita dapat melalui jalan  

Siwalan, kemudian belok ke arah kiri dan sampai di sebuah pasar Nyoyol. Dari 

pasar Nyoyol ambil arah ke kanan dan sampailah di SD Muhammadiyah 

Kalisoka. 

Letak SD Muhammadiyah Kalisoka berada di tengah-tengah rumah 

penduduk. Disampingnya terdapat masjid milik masyarakat dan sebuah TK. SD 

Muhammadiyah Kalisoka memiliki Ruang kelas sebanyak enam ruangan, ruang 

kepala sekolah, ruang perpustakaan, ruang guru, kamar mandi, dapur, dan kantin. 

Berikut denah SD Muhammadiyah Kalisoka 
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Sekolah ini memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

A. VISI 

“Terwujudnya sumber daya manusia yang bertaqwa, berkualitas,       

terampil dan berbudi luhur serta cinta tanah air”. 

B. MISI 

1. Menjalankan ibadah sesuai dengan tuntunan Al Quran dan As Sunah. 

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

setiap siswa bisaberkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

3. Menumbuhkan semangat keunggulan yang intensif semua warga 

sekolah. 

4. Meningkatkan kemampuan dan kemauan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

5. Menumbuhkan rasa toleransi dan kebersamaan warga sekoloah. 

6. Meningkatkan semangat handarbeni warga sekolah sehingga 

mewujudkan sekolah yang nyaman. 

 

 

 

Interpretasi:  

Letak sekolah yang dekat dengan jalan, dekat dengan TK seharusnya sekolah 

lebih mudah memperoleh siswa. Dengan visi dan misi yang sudah ada, perlu 

adanya peningkatan fasilitas dan manajemen yang baik dari guru maupun kepala 

sekolah. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran, mereka 

mengikuti Kelompok Kerja Guru (KKG). Gruu juga melakukan bimbingan 

kepada siswa baik bimbingan secara individu maupun secara kelompok. 

Bimbingan ini dimaksudkan untuk membimbing siswa agar lebih giat belajar. 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Hari, tanggal   : Jumat, 17 Februari 2017 

Waktu     : 09.30 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Observasi  

 

Deskripsi data:  

Sekolah ini memiliki siswa sebanyak  82 siswa dengan jumlah laki-laki 

sebanyak 43 siswa dan perempuan 39 siswa. Kelas 1 terdiri atas 13 siswa, kelas II 

ada 16 siswa, kelas III ada 14 siswa, kelas IV ada 9 siswa, kelas V ada 21 siswa, 

dan kelas VI ada 10 siswa.Siswa berasal dari lingkungan sekitar sekolah. 

Kelas yang menjadi obyek penelitian adalah kelas V. Luas ruang kelas V 

di SD Muhammadiyah Kalisoka adalah 36m
2
. Ruang kelas ini ditempati oleh 20 

siswa yang terdiri dari laki – laki sebanyak 11 siswa, dan perempuan 9 siswa. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SD Muhammadiyah Kalisoka adalah 

Hizbul Wathan, Tapak Suci, dan Qiroah. Kegiatan ini dilaksanakan diluar jam 

belajar, yaitu mulai pukul 14.00 sampai pukul 16.00. Siswa berantusias dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini dibuktikan dengan kehadiran siswa 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mencapai 97%.  

Berikut tabel  kegiatan yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 

Kalisoka: 

 

No Jenis Kegiatan Frekuensi Waktu Keterangan 

1 Upacara Bendera 1 kali Perminggu Tiap hari Senin 

2 Upacara Hari Besar 

Nasional 

1 kali Pertahun HUT Kem RI 

3 Pertremuan Wali 

Murid 

1 kali Pertahun Awal Tahun 

Ajaran 

4 Pertemuan Komite 

Sekolah 

2 Kali Pertahun Awal Semester 

5 Latihan Qurban 1 kali Pertahun Idul Qurban 
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6 Darma Wisata 1 kali Pertahun Akhir Semester 1 

7 Pesantren Kilat 1 kali Pertahun Bulan Romadzon 

8 Zakat Fitrah 1 kali Pertahun Bulan Romadzon 

9 Halal bi halal 1 kali Pertahun Sehabis Idul Fitri 

10 Latihan Drum Band 1 kali Perminggu Tiap hari Selasa 

11 Latihan Qiro’ah 2 kali Perminggu Tiap hari Jum’at 

12 Hizbul Wathon 1 kali Perminggu Tiap hari Rabu 

 

 

Interpretasi:  

Kegiatan yang dilaksanakan sekolah sudah bervariasi. Perlu ditingkatkan 

kegiatannya agar dapat berlangsung secara maksimal. Selain itu, jika kegiatan ini 

rutin dilaksanakan pastinya akan menambah kemampuan siswa dalam 

mengembangkan minat dan bakatnya. Jika guru atau pelatih mampu memberikan 

yang terbaik bagi siswa, tingkat kehadiran siswapun akan meningkat. Kegiatan 

ekstrakurikuler yang diikuti kelas V juga memiliki tingkat kehadiran yang tinggi. 

Ada kegiatan pertemuan wali murid yang bertujuan untuk bersama-sama 

mengembangkan pendidikan sekaligus sebagai pengawas anak di rumah. 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Hari, tanggal   : Kamis, 23 Februari 2017 

Waktu     :  

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Observasi  

 

Deskripsi data:  

Kegiatan belajar mengajar kelas V di mulai pukul 07.00. Kegiatan belajar 

dimulai dengan tadarus terlebih dahulu. Tadarus bertujuan agar siswa senantiasa 

terbiasa membaca Al –Quran dalam kehidupan sehari-hari. Jika siswa terbiasa 

membaca Al-Quran maka akhlak yang ada pada siswa dapat sesuai dengan 

tuntunan dalam Al-Quran.  

Setelah tadarus kegiatan belajar dimulai. Setelah kegiatan tadarus siswa 

membaca buku yang ada di pojok kelas lalu menuliskan apa isi buku tersebut. 

Kegiatan ini disebut gerakan literasi. Setelah melakukan literasi guru membuka 

pelajaran dengan salam, mengabsen siswa, dan menjelaskan tujuan pembelajaran 

pada hari ini. Pada kegiatan pembelajaran guru dan siswa sedikit berinteraksi. 

Siswa sering rame sendiri dan sulit diingatkan oleh guru. Jika kondisi ini terus 

berlanjut maka pembelajaran tidak akan maksimal.  

Saat pembelajaran Bahasa Indonesia, banyak siswa yang rame dan  saling 

melempar kertas jika guru sedang ke ruang guru. Guru menegur siswa dan kondisi 

kembali tenang. Lalu guru melakukan pertukaran tempat duduk agar siswa bisa 

kembali tenang dan bisa menerima materi. Hal ini cukup efektif dilakukan oleh 

guru untuk menenangkan siswa. 

 

 

Interpretasi:  

Kegitan tadarus perlu ditingkatkan dan perlu bimbingan dari guru. Kegiatan 

pembelajaran sudah berjalan lancar meskipun ada kendala yang berasal dari siswa. 

Perlu peningkatan dalam manajemen tempat duduk dan penguasaan kelas.  
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CATATAN LAPANGAN 

 

Hari, tanggal   : Selasa 

Waktu     : 14 Maret 2017 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Observasi  

 

Deskripsi data:  

 

LEMBAR OBSERVASI IMPLEMENTASI MANAJEMEN KELAS V 

MATA PELAJARAN BAHASA JAWA 

 

No Aspek yang diamati Realisasi  Interpretasi  

Ada  Tidak  

Prapembelajaran 

1 Melakukan apersepsi √  Guru memberikan apersepsi 

2 Memberikan motivasi 

kepada siswa 

√  Guru menggunakan 

proyektor dalam 

memberikan motivasi 

berupa film pendek 

3 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

√  Anak mendengarkan 

dengan seksama karena 

tujuan disampaikan dengan 

speaker pada proyektor 

Kegiatan pembelajaran  

1 Penguasaan materi Bahasa 

Indonesia 

√   

2 Mengaitakan materi Bahasa 

Indonesia dengan materi 

lainnya yang relevan 

√  Guru mengaitkan materi 

IPS  

3 Menyampaikan materi 

dengan jelas sesuai dengan 

hierarki belajar 

√   

4 Mengaitkan materi dengan 

realita sehari-hari 

√  Guru memberikan contoh 

film pendek sebagai salah 

satu contoh drama 

Strategi pembelajaran 

1 Melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan 

disampaikan 

√  Sesuai dengan kompetensi 

yang diajarkan 

2 Dapat menciptakan iklim 

belajar yang kondusif  

√  Kelas kondusif pada saat 

pelajaran, namun bising 

saat ditinggal guru 

3 Menerapkan prinsip √  Guru mengubah tempat 
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manajemen kelas duduk siswa menjadi 

berbentuk huruf U 

Pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar 

1 Menggunakan media yang 

sudah disiapkan sebelumnya 

√  Media berupa teks drama 

2 Memanfaatkan sumber 

belajar yang ada disekitar 

√   

3 Menghasilkan pesan yang 

mengesankan bagi siswa 

√  Siswa sedikit terkesan 

4  Melibatkan siswa dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran 

√  Siswa aktif membaca teks 

5 Menumbuhkan partisipasi 

aktif dari siswa dan guru 

√   

6 Pemberian reward and 

punishment bagi siswa 

√  Guru memberikan reward 

kepada siswa yang berhasil 

memerankan dialog drama 

dan menjawab pertanyaan 

dari guru 

Penilaian  

1 Guru memberikan penilaian 

saat proses belajar mengajar 

√  Guru memberikan penilaian 

tes lisan 

2 Guru memantau siswa untuk 

tidak mencontek saat 

ulangan 

 √ Tidak mengerjakan tugas 

atau soal jadi tidak ada 

mencontek 

3 Memberikan remedial dan 

pengayaan bagi siswa 

 √  

Penggunaan bahasa  

1 Penggunaan bahasa yang 

jelas dalam menyampaikan 

materi 

√  Bahasa mudah dipahami 

oleh siswa 

2 Penggunaaan bahasa yang 

lugas sesuai dengan karakter 

dan keseharian anak 

√  Sesuai dengan bahasa yang 

digunakan anak dalam 

bergaul dengan temannya 

Kegiatan penutup 

1 Guru memberikan refleksi 

terhadap materi yang telah 

dipelajari 

√  Guru menyampaikan materi 

kembali sebagai sebuah 

kesimpulan 

2 Guru memberi kesempatan 

siswa untuk menuliskan 

rangkuman materi 

√  Siswa menuliskan 

rangkuman materi sesuai 

yang dipahami 

3 Memberikan penilaian 

terhadap kompetensi dasar 

yang diajarkan 

√   

4 Memberikan tugas kepada √ √  
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siswa 

5 Menutup kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengesankan 

√  Siswa menjadi teringat 

drama yang diperankan 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Hari, tanggal   : Kamis 

Waktu     : 16 Maret 2017 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Observasi  

 

Deskripsi data:  

 

LEMBAR OBSERVASI IMPLEMENTASI MANAJEMEN KELAS V 

MATA PELAJARAN BAHASA JAWA 

 

No Aspek yang diamati Realisasi  Interpretasi  

Ada  Tidak  

Prapembelajaran 

1 Melakukan apersepsi √   

2 Memberikan motivasi 

kepada siswa 

√  Siswa mendengarkan 

motivasi yang diberikan 

guru 

3 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

√  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 

materi 

Kegiatan pembelajaran  

1 Penguasaan materi Bahasa 

Indonesia 

√  Bahasa mudah dipahami 

siswa 

2 Mengaitakan materi Bahasa 

Indonesia dengan materi 

lainnya yang relevan 

√   

Mengaitkan dengan IPS 

3 Menyampaikan materi 

dengan jelas sesuai dengan 

hierarki belajar 

√  Siswa paham dengan materi 

yang disampaikan guru 

4 Mengaitkan materi dengan 

realita sehari-hari 

√  Mengaitkan dengan 

kegiatan perekonomian 

Strategi pembelajaran 

1 Melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan 

disampaikan 

√  Sesuai dengan kompetensi 

2 Dapat menciptakan iklim 

belajar yang kondusif  

√  Masih ada anak yang ramai 

di kelas 

3 Menerapkan prinsip 

manajemen kelas 

√  Guru mengubah tempat 

duduk siswa agar siswa 

nyaman, yaitu bentuk 

kelompok kecil untuk 

menyelesaikan tugas 
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Pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar 

1 Menggunakan media yang 

sudah disiapkan sebelumnya 

√   

2 Memanfaatkan sumber 

belajar yang ada disekitar 

√  Memanfaatkan gambar 

keramaian pasar 

3 Menghasilkan pesan yang 

mengesankan bagi siswa 

√   

4  Melibatkan siswa dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran 

√  Siswa memanfaatkan media 

yang ada dengan antusias 

5 Menumbuhkan partisipasi 

aktif dari siswa dan guru 

√  Siswa bertanya kepada guru 

dan kepada temannya 

tentang apa yang belum 

dipahami dan saat ada 

kesulitan 

6 Pemberian reward and 

punishment bagi siswa 

√  Guru memberikan nilai 

tambahan bagi yang mampu 

menjawab pertanyaan 

dengan benar secara lisan 

Penilaian  

1 Guru memberikan penilaian 

saat proses belajar mengajar 

√  Diberikan nilai pada tes 

lisan 

2 Guru memantau siswa untuk 

tidak mencontek saat 

ulangan 

√  Secara mandiri siswa 

mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru 

3 Memberikan remedial dan 

pengayaan bagi siswa 

 √ Memberikan remidial dan 

pengayaan saat ulangan 

harian 

Penggunaan bahasa  

1 Penggunaan bahasa yang 

jelas dalam menyampaikan 

materi 

√  Bahasanya mudah dipahami  

2 Penggunaaan bahasa yang 

lugas sesuai dengan karakter 

dan keseharian anak 

√  Sesuai dengan bahasa yang 

biasanya digunakan anak – 

anak  

Kegiatan penutup 

1 Guru memberikan refleksi 

terhadap materi yang telah 

dipelajari 

√  Memberikan refleksi materi 

pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang diajarkan 

2 Guru memberi kesempatan 

siswa untuk menuliskan 

rangkuman materi 

√  Siswa secara mandiri 

menuliskan kesimpulan lalu 

guru  

3 Memberikan penilaian 

terhadap kompetensi dasar 

yang diajarkan 

√  Diberikan saat ulangan 

harian kompetensi yang 

diajarkan 
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4 Memberikan tugas kepada 

siswa 

√   

5 Menutup kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengesankan 

√  Beberapa siswa merasa 

terkesan dan materi sangat 

dibutuhkan kelak pada kelas 

VI 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Hari, tanggal   : Sabtu 

Waktu     : 18 Maret 2017 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Observasi  

 

Deskripsi data:  

 

LEMBAR OBSERVASI IMPLEMENTASI MANAJEMEN KELAS V 

MATA PELAJARAN BAHASA JAWA 

 

No Aspek yang diamati Realisasi  Interpretasi  

Ada  Tidak  

Prapembelajaran 

1 Melakukan apersepsi √  Memberikan apersepsi 

dengan sebuah cerita 

2 Memberikan motivasi 

kepada siswa 

√  Cerita yang diberikan 

sebenarnya memberikan 

motivasi untuk rajin belajar, 

namun siswa masih ramai. 

Sepertinya belum siap 

menerima materi 

3 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

√  Saat tujuan pembelajaran 

diberikan, siswa 

mendengarkan.  Ada pula 

siswa yang ribut mencari 

buku pelajaran 

Kegiatan pembelajaran  

1 Penguasaan materi Bahasa 

Indonesia 

√  Guru menguasai materi 

unsur cerita yang meliputi 

penokohan,  

2 Mengaitakan materi Bahasa 

Indonesia dengan materi 

lainnya yang relevan 

√  Guru mengaitkan materi 

dengan media masa yaitu 

cerpen 

3 Menyampaikan materi 

dengan jelas sesuai dengan 

hierarki belajar 

√  Sesuai dengan langkah 

pembelajaran 

4 Mengaitkan materi dengan 

realita sehari-hari 

√  Mengaitkan dengan realita 

yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

mengaitkan dengan 

dongeng. Yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari misalnya sinetron 
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Strategi pembelajaran 

1 Melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan 

disampaikan 

√   

2 Dapat menciptakan iklim 

belajar yang kondusif  

 √ Suasana kurang kondusif 

3 Menerapkan prinsip 

manajemen kelas 

√  Melaksanakan prinsip 

manajemen kelas, yaitu 

guru memantau siswa 

dalam belajar 

Pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar 

1 Menggunakan media yang 

sudah disiapkan sebelumnya 

√  Media yang digunakan 

cukup sederhana yaitu buku 

cerita  

2 Memanfaatkan sumber 

belajar yang ada disekitar 

 √  

3 Menghasilkan pesan yang 

mengesankan bagi siswa 

 √ Siswa merasa tidak terkesan 

4  Melibatkan siswa dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran 

 √  

5 Menumbuhkan partisipasi 

aktif dari siswa dan guru 

 √  

6 Pemberian reward and 

punishment bagi siswa 

√  Guru memberikan bintang 

bagi siswa yang mampu 

menjelaskan materi yang 

diajarkan 

Penilaian 

1 Guru memberikan penilaian 

saat proses belajar mengajar 

 √  

2 Guru memantau siswa untuk 

tidak mencontek saat 

ulangan 

 √  

3 Memberikan remedial dan 

pengayaan bagi siswa 

 √ Tidak melaksanakan 

ulangan 

Penggunaan bahasa  

1 Penggunaan bahasa yang 

jelas dalam menyampaikan 

materi 

√  Bahasanya mudah dipahami  

2 Penggunaaan bahasa yang 

lugas sesuai dengan karakter 

dan keseharian anak 

√  Sesuai dengan bahasa yang 

biasanya digunakan anak – 

anak  

Kegiatan penutup 

1 Guru memberikan refleksi √  Memberikan refleksi secara 
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terhadap materi yang telah 

dipelajari 

lisan 

2 Guru memberi kesempatan 

siswa untuk menuliskan 

rangkuman materi 

√  Siswa menulis rangkuman 

sesuai buku 

3 Memberikan penilaian 

terhadap kompetensi dasar 

yang diajarkan 

√  Diberikan tugas terstruktur  

4 Memberikan tugas kepada 

siswa 

√   

5 Menutup kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengesankan 

√  Ditutup dengan berdoa 

  



104 

 

CATATAN LAPANGAN 

 

Hari, tanggal   : Kamis 

Waktu     : 23 Maret 2017 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Observasi  

 

Deskripsi data:  

 

LEMBAR OBSERVASI IMPLEMENTASI MANAJEMEN KELAS V 

MATA PELAJARAN BAHASA JAWA 

 

No Aspek yang diamati Realisasi  Interpretasi  

Ada  Tidak  

Prapembelajaran 

1 Melakukan apersepsi √  Memberikan apersepsi 

dengan sebuah cerita 

2 Memberikan motivasi 

kepada siswa 

√  Cerita yang diberikan 

sebenarnya memberikan 

motivasi untuk rajin belajar, 

namun siswa masih ramai. 

Sepertinya belum siap 

menerima materi 

3 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

√  Saat tujuan pembelajaran 

diberikan, siswa 

mendengarkan.  Ada pula 

siswa yang ribut mencari 

buku pelajaran 

Kegiatan pembelajaran  

1 Penguasaan materi Bahasa 

Indonesia 

√  Cukup menguasai ejaan 

bahasa Indonesia 

2 Mengaitakan materi Bahasa 

Indonesia dengan materi 

lainnya yang relevan 

√  Guru mengaitkan dengan 

materi IPS 

3 Menyampaikan materi 

dengan jelas sesuai dengan 

hierarki belajar 

√  Menyampaikan materi 

berulang-ulang sampai 

siswa paham 

4 Mengaitkan materi dengan 

realita sehari-hari 

√  Dikaitkan dengan realita 

misalnya dengan tulisan  

yang dimuat di media 

massa 

Strategi pembelajaran 

1 Melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan 

√  Sesuai dengan kompetensi 

yang diajarkan 
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disampaikan 

2 Dapat menciptakan iklim 

belajar yang kondusif  

√  Guru membuat 

pembelajaran kondusif 

dengan format tempat 

duduk seperti konferensi 

sehingga siswa bertatap 

muka 

3 Menerapkan prinsip 

manajemen kelas 

√   

Pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar 

1 Menggunakan media yang 

sudah disiapkan sebelumnya 

√  Media cukup sederhana 

2 Memanfaatkan sumber 

belajar yang ada disekitar 

√  Memamfaatkan alam 

sebagai sumber belajar 

3 Menghasilkan pesan yang 

mengesankan bagi siswa 

√   

4  Melibatkan siswa dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran 

√   

5 Menumbuhkan partisipasi 

aktif dari siswa dan guru 

√  Siswa aktif dalam 

menyampaikan pendapat 

6 Pemberian reward and 

punishment bagi siswa 

√  Guru memberikan reward 

bagi siswa yang 

mengeluarkan pendapatnya 

Penilaian  

1 Guru memberikan penilaian 

saat proses belajar mengajar 

√   

2 Guru memantau siswa untuk 

tidak mencontek saat 

ulangan 

√   

3 Memberikan remedial dan 

pengayaan bagi siswa 

√   

Penggunaan bahasa  

1 Penggunaan bahasa yang 

jelas dalam menyampaikan 

materi 

√  Bahasanya mudah pahami 

oleh siswa 

2 Penggunaaan bahasa yang 

lugas sesuai dengan karakter 

dan keseharian anak 

√   Menggunakan logat jawa 

sesuai dengan kebiasaan 

siswa sehingga siswa 

mudah mencerna materi 

Kegiatan penutup 

1 Guru memberikan refleksi 

terhadap materi yang telah 

dipelajari 

√  Guru memberikan refleksi 

materi secara singkat 

2 Guru memberi kesempatan √  Siswa menuliskan refleksi 
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siswa untuk menuliskan 

rangkuman materi 

materi yang  telah dipelajari 

3 Memberikan penilaian 

terhadap kompetensi dasar 

yang diajarkan 

√   

4 Memberikan tugas kepada 

siswa 

√  Guru memberikan PR 

5 Menutup kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengesankan 

√  Dengan berdoa bersama 

pelajaran diakhiri dan siswa 

merasa senang 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Hari, tanggal   : Kamis 

Waktu     : 30 Maret 2017 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Observasi  

 

Deskripsi data:  

 

LEMBAR OBSERVASI IMPLEMENTASI MANAJEMEN KELAS V 

MATA PELAJARAN BAHASA JAWA 

 

No Aspek yang diamati Realisasi  Interpretasi  

Ada  Tidak  

Prapembelajaran 

1 Melakukan apersepsi √  Memberikan apersepsi 

dengan sebuah cerita 

2 Memberikan motivasi 

kepada siswa 

√  Cerita yang diberikan 

sebenarnya memberikan 

motivasi untuk rajin belajar, 

namun siswa masih ramai. 

Sepertinya belum siap 

menerima materi 

3 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

√  Saat tujuan pembelajaran 

diberikan, siswa 

mendengarkan.  Ada pula 

siswa yang ribut mencari 

buku pelajaran 

Kegiatan pembelajaran  

1 Penguasaan materi Bahasa 

Indonesia 

√  Guru menguasai materi 

unsur cerita yang meliputi 

penokohan,  

2 Mengaitakan materi Bahasa 

Indonesia dengan materi 

lainnya yang relevan 

√  Guru mengaitkan materi 

dengan media masa yaitu 

cerpen 

3 Menyampaikan materi 

dengan jelas sesuai dengan 

hierarki belajar 

√  Sesuai dengan langkah 

pembelajaran 

4 Mengaitkan materi dengan 

realita sehari-hari 

√   

Strategi pembelajaran 

1 Melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan 

disampaikan 

√  Sesuai dengan kompetensi 
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2 Dapat menciptakan iklim 

belajar yang kondusif  

√  Masih ada anak yang ramai 

di kelas 

3 Menerapkan prinsip 

manajemen kelas 

√  Guru mengubah tempat 

duduk siswa agar siswa 

nyaman, yaitu bentuk 

kelompok kecil untuk 

menyelesaikan tugas 

Pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar 

1 Menggunakan media yang 

sudah disiapkan sebelumnya 

√   

2 Memanfaatkan sumber 

belajar yang ada disekitar 

√  Memanfaatkan aktivitas 

harian sekolah 

3 Menghasilkan pesan yang 

mengesankan bagi siswa 

√  Siswa sedikit terkesan 

4  Melibatkan siswa dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran 

√  Siswa secara mandiri 

memanfaatkan media 

pembelajaran 

5 Menumbuhkan partisipasi 

aktif dari siswa dan guru 

√  Siswa aktif bertanya 

6 Pemberian reward and 

punishment bagi siswa 

√  Memberikan 

punishmentbagi siswa yang 

ramai 

Penilaian  

1 Guru memberikan penilaian 

saat proses belajar mengajar 

√  Guru memberikan penilaian 

setelah selesai pembelajaran 

2 Guru memantau siswa untuk 

tidak mencontek saat 

ulangan 

√  Siswa tidak mencontek 

3 Memberikan remedial dan 

pengayaan bagi siswa 

√   

Penggunaan bahasa  

1 Penggunaan bahasa yang 

jelas dalam menyampaikan 

materi 

√  Siswa mudah memahami  

2 Penggunaaan bahasa yang 

lugas sesuai dengan karakter 

dan keseharian anak 

√  Bahasanya lugas 

Kegiatan penutup 

1 Guru memberikan refleksi 

terhadap materi yang telah 

dipelajari 

√   

2 Guru memberi kesempatan 

siswa untuk menuliskan 

rangkuman materi 

√   

3 Memberikan penilaian √  Memberikan penilaian 
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terhadap kompetensi dasar 

yang diajarkan 

terhadap materi 

4 Memberikan tugas kepada 

siswa 

√  Memberikan tugas individu  

5 Menutup kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengesankan 

√  Siswa merasa terkesan 

dengan pembelajaranyang 

diberikan guru 
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WAWANCARA 

 

Hari, tanggal   : Senin, 20 Februari 2017 

Waktu     : 11.15 – 12.00 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Guru Kelas V 

      Airuliana, S.Pd. 

 

Peneliti  : “Strategi apa yang Ibu gunakan untuk mengelola kelas V?” 

Guru Kelas V : “Yang saya gunakan adalah penataan tempat duduk yang 

bervariasi, reward and punishment. ” 

Peneliti  : “Mengapa  Ibu menggunakan strategi tersebut? ” 

Guru Kelas V : “Karena siswa kelas V banyak yang belum paham tentang 

materi Bahasa Indonesia. Tempat duduk awalnya saya buat  

biasa namun ternyata belum efektif. Belum efektifnya masih 

banyak siswa yang belum paham dengan apa yang 

disampaikan. ” 

Peneliti  : “Apakah hanya karena penataan tempat duduk saja yang 

membuat siswa belum paham? ” 

Guru Kelas V : “Tidak hanya penataan tempat duduk yang menyebabkan 

siswa belum paham namun kondisi siswa juga 

mempengaruhi. Kelas V ada seorang siswa yang usianya 

sudah 14 tahun. Siswa tersebut selalu menjadi provokator 

ramai di kelas. Ketika suasana sudah gaduh sulit sekali 

untuk dikendalikan. Apalagi sekarang ada siswa baru 

pindahan dari Surabaya yang kondisinya tidak jauh berbeda 

dengan si provokator. ” 

Peneliti  : “Lalu tindakan apa yang ibu lakukan ketika kondisi kelas 

sudah tidak terkendali? ” 

Guru Kelas V : “Biasanya saya suruh untuk maju presentasi. Ketika anak 

tersebut tidak bisa baru saya memberikan dia nasehat. 

Namun ternyata nasehat yang saya berikan tidak 

berpengaruh pada perubahan sifatnya. ” 
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Peneliti  : “Jika hal tersebut sudah ibu lakukan, lalu apakah ada 

formasi tempat duduk lainnya yang ibu gunakan untuk 

pembelajaran di kelas? ” 

Guru Kelas V : “Yang lain saya menggunakan bentuk U, kadang bentuk 

baris juga. ” 

Peneliti  : “Kapan ibu menggunakan formasi tempat duduk bentuk  U? 

” 

Guru Kelas V : “Formasi saya gunakan saat kondisi sudah tidak kondusif. 

Misalnya saat materi menulis. Kadang untuk memecah 

keramaian saya mendekte siswa. Ketika didekte kan kondisi 

harus tenang. Kalau tidak tenang tidak akan mendengar 

suara saya. ” 

Peneliti  : “Apakah hanya digunakan saat mendekte siswa saja bu? ” 

Guru Kelas V : “Tidak hanya saat saya mendekte, bisa juga saya gunakan 

untuk materi membaca. ” 

Peneliti  : “Bagaimana cara menggunakan formasi tempat duduk 

bentuk U untuk membaca? ” 

Guru Kelas V : “Agar siswa tidak jenuh saya membuat teks bacaan untuk 

dibaca secara bersambung. Saat seorang siswa membaca 

maka siswa lain harus memperhatikan. Setelah siswa yang 

membaca satu kalimat atau satu paragraf maka akan 

dilanjutkan siswa lain untuk membaca. Jika sudah selesai 

dibaca lalu mereka akan menjawab soal yang berkaitan 

dengan teks namun tanpa melihat teks. Jadi harus benar-

benar memperhatikan. ” 

Peneliti  : “Lalu bagaimana untuk mengatasi siswa yang ramai tadi bu 

saat membaca bergiliran seperti yang sudah disebutkan tadi? 

” 

Guru Kelas V : “Saat membaca bergiliran mau tidak mau siswa tersebut 

harus diam dan ikut membaca. Kalau tidak memperhatikan 

nanti akan jadi bahan tertawaan teman satu kelas. Kalau 
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sudah menjadi bahan tertawaan dia malu sendiri. ” 

Peneliti  : “Apakah dengan posisi formasi bentuk U siswa merasa 

senang dan nyaman untuk belajar bu? ” 

Guru Kelas V : “Jika formasi bentuk U lama digunakan maka siswa merasa 

bosan, namun jika digunakan maksimal satu minggu lalu 

berubah formasi lagi siswa merasa senang dan mereka 

nyaman. Kondisi kelas menjadi kondusif. Saat pindah-

pindah formasi bisa meminimalisir konflik antar siswa. ” 

Peneliti  : “Apakah pernah terjadi konflik anatar siswa bu? ” 

Guru Kelas V : “Saat semester satu sering ada konflik antar siswa misalnya 

berebut teman, mengatakan temannya dengan kata-kata 

yang jorok, bahkan pernah berkelahi. Walah pokoknya 

ramai kalau mereka berkelahi. Pernah juga rebutan 

kelompok, ada yang pengennya sama teman sebangku terus, 

pengennya sama yang pinter terus. Macam-macam karakter 

siswa. ” 

Peneliti  : “Jadi harus lebih sabar ya bu untuk menghadapi anak kelas 

V. ” 

Guru Kelas V : “Iya mbak. Kalau tidak sabar bisa darah tinggi. ” 

Peneliti  : “Selain formasi U kan ada formasi berbaris juga bu? Apakah 

ibu menggunakan formasi berbaris juga? ” 

Guru Kelas V : “Iya saya gunakan juga biar lebih bervariasi. ” 

Peneliti  : “Saat materi apa ibu menggunakan formasi berbaris? ” 

Guru Kelas V : “Lebih sering saat ulangan sih mbak. ” 

Peneliti  : “Mengapa saat ulangan bu? ” 

Guru Kelas V : “Saat ulangan kan lebih mudah untuk mengontrol siswa. 

Saya lebih suka jika siswa tidak mencontek. Kalau 

duduknya berbaris saya bisa keliling dengan mudah. Selain 

itu siswa akan lebih segan untuk mencontek. ” 

Peneliti  : “Lalu bagaimana hasil ulangannya bu? ” 

Guru Kelas V : “Hasilnya yang ulangan pertama jelek. Masih ada anak yang 
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suka mencontek, mungkin karena kebiasaannya dulu saat 

kelas IV sehingga sulit untuk diubah. Namun saya selalu 

berusaha semaksimal mungkin untuk menjelaskan 

kompetensi yang harus dicapai siswa. ” 

Peneliti  : “Setelah menggunakan berbagai formasi tempat duduk 

apakah hasil ulangannya meningkat? ” 

Guru Kelas V : “Ulangan kedua lumayan meningkat. Bisa dilihat hasilnya 

mbak. Saat ulangan berlangsung saya benar-benar 

mengontrol siswa dan memastikan siswa untuk mengerjakan 

sendiri. Tahu sendiri kelas V seperti apa mbak. ” 

Peneliti  : “Jadi pengelolaan tempat duduk benar-benar berpengaruh ya 

bu? ” 

Guru Kelas V : “Bagi saya iya mbak. Penting sekali menata tempat duduk 

supaya kondisi lebih kondusif. Apalagi anak-anak mudah 

bosan sehingga guru harus pintar-pintar mencari celah untuk 

membebaskan anak dari kebosanan. ” 

Peneliti  : “Baik bu, terima kasih informasinya. Besok dilanjutkan 

kembali. ” 
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WAWANCARA 

 

Hari, tanggal   : Selasa, 21 Februari 2017 

Waktu     : 08.45 – 09.35 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Guru Kelas V 

      Airuliana, S.Pd. 

 

Peneliti  : “Kemarin saat wawancara dengan ibu saya belum jelas 

mengenai strategi reward and punishmentyang ibu gunakan. 

Bagaimana penerapannya di dalam kelas? ” 

Guru Kelas V : “Sebelum menerapkan strategi tersebut, pada awalnya kita 

melakukan kontrak belajar dengan siswa. Kalau siswa 

menyebutnya perjanjian di dalam kelas apa yang boleh 

dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan baik oleh 

guru maupun oleh siswa. Apabila melanggar akan ada  

sanksi yang diterima. Kelas V kan siswanya bervariasi 

dengan komposisi jumlah siswa laki-laki dengan perempuan 

yang tidak seimbang saya juga harus memikirkan aturan 

yang adil untuk mereka. Kita memiliki perjanjian jika 

masuk kelasnya terlambat 15 menit masih diberi toleransi. 

Jika terlambat masuk lebih dari 15 menit maka siswa yang 

terlambat akan mendapatkan soal yang harus dikerjakan saat 

istirahat. Soalnya tergantung saat mata pelajaran apa ia 

terlambat. 

Peneliti  : “Apakah pernah ada yang terlambat lebih dari 15 menit bu? 

” 

Guru Kelas V : “Ada. Bambang kerap terlambat terutama saat hari Senin. ” 

Peneliti  : “Mengapa terlambatnya setiap hari Senin? ” 

Guru Kelas V : “Setiap hari senin anak-anak upacara. Setelah upacara ada 

waktu 10 menit untuk istirahat sekedar melepas lelah. 

Bambang biasanya mencari minum di warung sebelah jalan. 
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Ketika bel masuk berbunyi Bambang tidak mendengar, 

malah asyik di warung. Lalu masuknya terlambat dengan 

alasan tidak mendengar bel. Sudah dilarang untuk tidak 

jajan di warung sebelah namun dia tidak mengindahkan 

larangan tersebut. ” 

Peneliti  : “Kalau saat pelajaran Bahasa Indonesia pernah terlambat 

belum bu? ” 

Guru Kelas V : “Pernah juga, dengan permasalahan yang sama. Tidak 

dengar bel karena jajannya di luar. ” 

Peneliti  : “Lalu tindakan apa yang ibu lakukan? ” 

Guru Kelas V : “Saya beri punishmentseperti kesepakatan. Kalau telat saat 

pelajaran Bahasa Indonesia pernah saya menyuruhnya untuk 

membuat puisi dan dibacakan di hadapan teman-temannya. 

” 

Peneliti  : “Saat punishmentsudah diberikan, lalu rewarddiberikan saat 

apa? ” 

Guru Kelas V : “Rewardsaya berikan ketika siswa memperoleh prestasi 

yang baik. Misalnya tiga siswa yang mendapatkan nilai 

tertinggi dan tuntas akan mendapatkan poin 10, nilai 

tersebut akan diakumulasikan. Pada akhir semester akan 

mendapat hadiah. Hadiahnya kalau semester lalu berupa 

buku dan alat tulis. ” 

Peneliti  : “Saat pembelajaran Bahasa Indonesia tadi saya 

memperhatikan ada 3 siswa yang mendapatkan poin 10, 

apakah pada saat menyimak saja atau bisa saat materi lain? ” 

Guru Kelas V : “Tidak hanya saat menyimak, namun bisa saat membaca, 

menulis, maupun berbicara. Materi tadi mendengarkan 

peristiwa yang terjadi di sekitarnya. ” 

Peneliti  : “Apakah dengan strategi  reward and punishmentmembuat 

siswa senang dan lebih aktif untuk mengikuti pelajaran 

Bahasa Indonesia? Saat wawancara pra observasi saya 
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mendapatkan data jika siswa bosan. Data yang saya peroleh 

15 anak bosan dengan pelajaran Bahasa Indonesia, berarti 

kan ¾ dari jumlah siswa bu. ” 

Guru Kelas V : “Memang siswa mudah bosan saat pelajaran Bahasa 

Indonesia. Hal ini karena Bahasa Indonesia memiliki banyak 

teks bacaan. Materi sebenarnya tidak banyak namun teksnya 

yang banyak. Maka saya berusaha untuk menyederhanakan 

teks yang panjang dan banyak tersebut menjadi lebih 

sederhana dan mudah dipahami siswa. Namun tidak semua 

bisa disederhanakan. Dengan adanya  reward and 

punishmentada siswa yang merasa senang, namun bagi 

Bambang ini memberatkan karena dia lebih sering 

mendapatkan punishmentdaripada reward. ” 
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WAWANCARA 

 

Hari, tanggal   : Rabu, 22 Februari 2017 

Waktu     : 0730 – 09.00 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Guru Kelas V 

      Airuliana, S.Pd. 

 

Peneliti  : “Mata pelajaran Bahasa Indonesia menurut siswa 

merupakan momok yang menyebalkan karena teknya 

banyak dan saat menjawab pertanyaan banyak sekali 

jawaban yang dapat dikemukakan. Lalu strategi apa yang 

ibu gunakan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia pada semester 2 ini? ” 

Guru Kelas V : “Memang momok bagi mereka yang kurang cermat. Jika 

anak sudah membenci satu pelajaran maka ke depannya 

siswa tersebut akan terus membenci meskipun mata 

pelajaran itu adalah mata pelajaran yang sangat mudah dan 

sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Menjawab 

soal Bahasa Indonesia membutuhkan ketelitian dan harus 

menggunakan kalimat yang efektif agar tidak multitafsir. 

Anak cenderung menjawab dengan kalimatnya sendiri yang 

cenderung lugas dan apa adanya. Strategi yang saya 

gunakan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia 

antara lain dengan menggunakan metode dan strategi belajar 

yang bervariasi. Misalnya saya menggunakan cooperative 

learning, contextual learning, kuis, ataupun dengan bermain 

kartu. Selain itu saya memanajemen kelas dengan semenarik 

mungkin agar siswa tidak bosan. ” 

Peneliti  : “Ibu menggunakan model pembelajaran cooperative 

learning, hal apa yang ibu siapkan? ” 

Guru Kelas V : “Model pembelajaran cooperative learning kan 
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pembelajaran yang berkelompok maka saya menyiapkan 

materi yang bisa digunakan untuk berkelompok. Kalau 

Bahasa Indonesia kemarin tentang faktak aktual yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Secara berkelompok anak-

anak menuliskan komentarnya tentang fakta yang telah 

dijabarkan dalam teks. Setelah itu siswa mempresentasikan 

di hadapan teman-temannya. ” 

Peneliti  : “Karena dihadapkan pada teks, apakah anak tidak mengeluh 

bu? ” 

Guru Kelas V : “Mengeluh, halah kok bacaaan lagi. Katanya sampai bosan 

kalau membaca terus. Sebenarnya membaca kan membuat 

pengetahuannya lebih meningkat.” 

Peneliti  : “Model pembelajaran cooperative learning menurut ibu 

apakah efektif diterapkan di kelas V? ” 

Guru Kelas V : “Kalau menurut saya efektif karena mau tidak mau anak 

harus berkelompok dan menyelesaikan masalah yang 

dihadapi secara berkelompok. ”  

Peneliti  : “Dengan menggunakan model pembelajaran cooperative 

learning apakah nilai siswa menjadi naik atau turun bu? ” 

Guru Kelas V : “Relatif mbak. Banyak yang naik banyak, namun ada yang 

naiknya hanya sedikit. Misalnya Bambang yang naiknya 

hanya sedikit. ” 

Peneliti  : “Mengapa demikian bu? ” 

Guru Kelas V : “Seperti yang sudah saya katakan kemarin mbak. Anaknya 

sering membuat ulah. Tak terkecuali saat saya buat 

kelompok. Kemarin anak-anak yang sering ramai saya 

jadikan satu kelompok. Maksud saya dijadikan satu 

kelompok agar mereka belajar bersama, tidak hanya 

mencontek kepada salah satu siswa yang pandai. ” 

Peneliti  : “Lalu hasilnya yang paling rendah bu? ” 

Guru Kelas V : “Kelompok mereka memang mendapat nilai yang paling 
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rendah. ” 

Peneliti  : “Nilai rendah tersebut apakah mencapai KKM bu? ” 

Guru Kelas V : “Iya mbak. Kalau untuk kegiatan berkelompok mereka 

harus mencapai KKM. ” 

Peneliti  : “KKM yang diterapkan di sekolah ini tinggi ya bu. Untuk 

Bahasa Indonesia 75. Bagaimana jika siswa tidak mencapai 

KKM? ” 

Guru Kelas V : “Bukan tidak mencapai KKM mbak namun belum mencapai 

KKM. Jika belum mencapai KKM biasanya saya 

memberikan remedial. Bagi yang sudah mencapai KKM 

maka saya memberikan pengayaan. ” 

Peneliti  : “Bentuk remidialnya seperti apa bu? ” 

Guru Kelas V : “Siswa mengerjakan kembali ulangan yang sudah diberikan 

kemudian saya ambil nilai terbaiknya. ” 

Peneliti  : “Untuk pengayaannya seperti apa? ” 

Guru Kelas V : “Bisa mengerjakan soal yang terkait materi atau membuat 

cerita, karikatur tergantung materi yang sedang dipelajari. ” 

Peneliti  : “Pernahkah ibu menggunakan model pembelajaran  think 

pair share? ” 

Guru Kelas V : “Pernah mbak. ” 

Peneliti  : “Kapan ibu menggunakannnya dan bagaimana 

penerapannya di dalam pembelajaran di kelas? ” 

Guru Kelas V : “Saya gunakan ketika siswa semangat-semangatnya belajar. 

Biasanya saat pagi hari saya terapkan. Saat pagi anak-anak 

belum capek sehingga lebih mudah untuk mencerna materi. 

Penerapannya di kelas saya memberikan materi kemudian 

setiap siswa berusaha menyelesaikan permasalahan yang 

ada dalam waktu yang sudah saya tentukan. Setelah waktu 

selesai siswa mencari pasangannya dengan berhitung. Saya 

menggunakan cara berhitung agar siswa tidak pilih-pilih 

dalam mencari pasangan. ” 
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Peneliti  : “Apakah efektif bu? ” 

Guru Kelas V : “Dikatakan efektif ya efektif, dikatakan tidak ya belum 

maksimal. Intinya belum maksimal semuanya. Saya juga 

sedang belajar kok mbak.” 

Peneliti  : “Kalau menggunakan pembelajaran lainnya apa saja bu? ” 

Guru Kelas V : “Pernah menggunakan STAD. ” 

Peneliti  : “Student Team Achievement Division ya bu? ” 

Guru Kelas V : “Betul mbak. ” 

Peneliti  : “Bagaimana penerapannya bu? ” 

Guru Kelas V : “Semua siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Biasanya 

dalam empat kelompok, setiap kelompok ada lima siswa, 

dan satu kelompok enam siswa. Lalu mereka belajar 

bersama untuk menguasai materi. Lalu saya adakan kuis. 

Setiap siswa harus menjawab dan skor yang diperoleh akan 

diberikan ke kelompok masing-masing.” 

Peneliti  : “Apakah semua siswa dapat menjawab kuis yang 

diberikan?” 

Guru Kelas V : “Tidak semua dapat menjawab karena pemahaman siswa 

satu dengan siswa lainnya berbeda mbak. ” 

Peneliti  : “Jadi kendalanya adalah siswa ya bu? ” 

Guru Kelas V : “Iya mbak. Siswa menjadi kendala apalagi jika ada yang 

menjadi profokator ramai. ” 

Peneliti  : “Selain dari siswa, kalau fasilitas mempengaruhi atau tidak 

bu? ” 

Guru Kelas V : “Fasilitas sebenarnya juga berpengaruh mbak. Namun saya 

berusaha untuk memaksimalkan saja lah. Kalau dipaksa kita 

memang belum mampu mbak.” 

Peneliti  : “Seperti itu ya bu. Baik bu, hari ini cukup sampai di sini 

wawancara saya. Besok saya lanjutkan lagi. ” 

Guru Kelas V : “Iya mbak sama-sama. ” 
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WAWANCARA 

 

Hari, tanggal   : Senin, 27 Februari 2017 

Waktu     : 08.00 – 09.00  

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Guru Kelas V 

      Airuliana, S.Pd. 

 

Peneliti  : “Selamat pagi bu. Pagi ini saya akan melanjutkan wawancara 

dengan ibu. Apakah ibu ada waktu?” 

Guru Kelas V : “Silahkan mbak. Masih ada data yang kurang ya?” 

Peneliti  : “Iya bu. Kali ini dengan kendala yang pernah ibu hadapi 

dalam memanajemen kelas dalam meningkatkan hasil belajar 

Bahasa Indonesia bu.” 

Guru Kelas V : “Iya mbak memang banyak kenadala ya. Saya memang belum 

cekatan dalam mengelola kelas.” 

Peneliti  : “Lantas ibu mengalami kendala apa saja saat memanajemen 

kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia?” 

Guru Kelas V : “Banyak sih mbak, misalnya faktor kendala yang berasal dari 

siswa, dari saya sendiri, dari fasilitas sekolah yang ada, dan 

dari bawaan siswa dari rumah.” 

Peneliti  : “Faktor dari siswa apa saja bu?” 

Guru Kelas V : “Bisa karena motivasi belajar siswa yang berbeda-beda, tipe 

belajar siswa yang berbeda tiap siswanya, selain itu 

kemampuan siswa yang berbeda juga. Perbedaan tersebut 

harus saya pahami satu persatu supaya saya dapat 

menyampaikan materi dengan efektif.” 

Peneliti  : “Kalau antara siswa dengan siswa apakah ada kenadala bu?” 

Guru Kelas V : “Ada mbak. Misalnya siswa tidak menghormati dan 

menghargai siswa lainnya. Kesadaran mereka untuk saling 

menghargai masih rendah terutama antara siswa laki-laki 

dengan siswa perempuan. Bisa kita lihat mbak saat 
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pembelajaran. Pernah unek-unekan sampai ribut.” 

Peneliti  : “Kalau sudah seperti itu apa yang ibu lakukan?” 

Guru Kelas V : “Melerai keributan mereka semampu saya mbak. Setelah 

dilerai mereka saya buat kelompok yang terdiri dari laki-laki 

dan perempuan pada pelajaran selanjutnya.” 

Peneliti  : “Itu tadi faktor dari siswa ya bu. Lalu kalau faktor dari ibu 

sendiri apa?” 

Guru Kelas V : “Saya mengakui kalau saya kurang tegas dalam memberikan 

nasehat kepada anak. Saya tidak mau dicap sebagai guru yang 

galak mbak. Saya juga berfikir dua kali lipat jika akan 

bertindak.” 

Peneliti  : “Mengapa ibu menghindari cap atau pelabelan dari siswa 

bu?” 

Guru Kelas V : “Tentu harus dihindari mbak. Pembelajaran akan lebih 

nyaman jika tidak ada pelabelan di kelas, selain itu seorang 

guru tentunya was-was jika ada siswa yang tidak mau sekolah 

di sini karena gurunya galak. Iya kan mbak?” 

Peneliti  : “Iya bu. Jadi cap atau pelabelan juga mempengaruhi belajar 

ya bu. Lalu fakor fasilitas bu. Fasilitas di sini kemarin sudah 

ditunjukkan dan ternyata masih minim. Jika dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia hal ini juga berpengaruh bu?” 

Guru Kelas V : “Jelas berpengaruh mbak. Fasilitas dari sekolah yang ada bisa 

kita gunakan sebagai media pembelajaran. Misalnya fasilitas 

proyektor bisa digunakan untuk memaparkan materi Bahasa 

Indonesia sehingga siswa tidak merasa bosan. Kemudian 

sound system juga kita butuhkan untuk bermain drama.” 

Peneliti  : “Kalau fasilitas sekolah sendiri bu misalnya meja, kursi, 

papan tulis, kertas, media gambar apakah sudah dimanfaatkan 

secara maksimal?” 

Guru Kelas V : “Saya sudah berusaha memanfaatkannya mbak. Namun masih 

banyak kekurangan itu karena kemampuan saya yang terbatas 
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mbak.” 

Peneliti  : “Selain faktor fasilitas dan beberapa yang sudah ibu sebutkan, 

ada faktor bawaan dari rumah. Maksudnya apa bu?” 

Guru Kelas V : “Faktor bawaan dari rumah maksud saya itu siswa sudah 

memiliki sifat bawaan dari rumah yang sulit untuk diubah di 

sekolah. Misalnya anak yang sering dimarahi di rumah. Anak 

yang sering dimarahi menimbulkan sifat tempramen yang 

sulit dikendalikan mbak. Ada satu anak yang saya tahu di 

rumah dia sering dimarahi neneknya karena dia tinggal 

bersama neneknya. Orang tua anak tersebut merantau. Anak 

jadi tempramen mbak. Suka membuat ulah.” 

Peneliti  : “Kalau sudah seperti itu gurunya yang kualahan ya bu?” 

Guru Kelas V : “Kuwalahan untuk meredam marahnya anak itu lho mbak. 

Sering berontak kepada guru maupun kepada teman 

sekelasnya. Tapi untung tidak ada yang memalak di 

lingkungan sekolah.” 

Peneliti  : “Kalau pergaulan anak sendiri bagaimana bu?” 

Guru Kelas V : “Anak di sekitar sekolah ini cenderung bergaul di lingkungan 

yang aman. Lingkungan mendukung kegiatan anak. Anak 

dibiasakan untuk mengikuti TPA di masjid dekat SD ini. 

Selain itu ada di jalan seberang barat ada pondok pesantren. 

Mereka ada yang mondok juga.” 

Peneliti  : “Jadi masjid yang biasa digunakan SD ini buka milik SD ya 

bu?” 

Guru Kelas V : “Masjid ini milik masyarakat dan memang kami kerjasama 

untuk memanfaaatkan masjid ini. Jika sholat Dhuhur siswa 

jamaah di masjid ini. Pesantren Ramadhan juga menggunakan 

masjid sebagai tempat kegiatan.” 

Peneliti  : “Kemarin saya juga melihat nilai siswa bu pada rapot. Nilai 

Bahasa Indonesia ternyata tengah-tengah, tidak turun dan 

tidak ada yang tinggi melebihi nilai lainnya bu. Kalau 
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semester berikutnya kira-kira bagaimana bu?” 

Guru Kelas V : “Saya mencoba tahun depan lebih meningkat mbak. Harus 

meningkat lagi karena nilai mereka akan digunakan untuk 

nilai di ijazah juga. Kalau tidak salah bobotnya 60%.” 

Peneliti  : “Langkah apa yang akan ibu lakukan untuk meningkatkan 

nilai Bahasa Indonesia agar lebih baik lagi?” 

Guru Kelas V : “Nanti sebelum ujian kenaikan kelas saya akan mengeles 

mereka dengan banyak mengerjakan soal latihan. Kemudian 

saya berusaha memanfaatkan berbagai media pembelajaran 

ataupun model pembelajaran agar siswa lebih paham. Selain 

paham juga agar siswa tidak bosan dengan pelajaran Bahasa 

Indonesia.” 

Peneliti  : “Ok bu.. terima kasih. Semoga semester ini nilainya lebih 

meningkat daripada semester sebelumnya bu.” 
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WAWANCARA 

 

Hari, tanggal   : Sabtu, 10 Maret 2017 

Waktu     : 08.15 – 09.00  

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Muh. 

Kalisoka 

      Rebinem, S.Pd. 

 

Peneliti  : “Selamat pagi Ibu. ” 

Ibu Rebinem : “Pagi mbak. Bagaimana penelitiannya? ” 

Peneliti  : “Alhamdulillah lancar bu. ” 

Ibu Rebinem : “Apa yang bisa saya bantu? Mumpung saya belum pergi rapat 

K3S” 

Peneliti  : “Wah apa bu K3S? ” 

Ibu Rebinem : “Kelompok Kerja Kepala Sekolah mbak.” 

Peneliti  : “Iya bu, nanti sebentar saja untuk wawancara. Saya bermaksud 

mewancarai ibu berkaitan dengan manajemen kelas.” 

Ibu Rebinem : “Silahkan mbak. Jika saya bisa menjawab akan saya jawab, 

jika tidak bisa biar jadi pr.” 

Peneliti  : “Nggih bu. Saya mulai ya bu.” 

Ibu Rebinem : “Ya mbak silahkan.” 

Peneliti  : “Salah satu tugas seorang kepala sekolah adalah memanajemen 

sekolah dengan baik agar tercipta kondisi yang nyaman 

digunakan untuk pembelajaran. Tidak kalah pentingnya adalah 

manajemen kelas yang dilakukan oleh guru. Nah, menurut 

pandangan ibu manajemen kelas yang seperti apa yang baik 

dan akan efektif jika diterapkan.” 

Ibu Rebinem : “Pertanyaannya sulit mbak. Saya mencoba menjawab sesuai 

dengan pemahaman saya tentang manajemen kelas. Bagi saya 

memanajemen sekolah itu gampang-gampang susah. Susahnya 

jika manajemen sekolah berkaitan dengan masyarakat. 

Terkadang masyarakat terutama wali  belum memahami apa 
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yang diinginkan sekolah untuk mencapai tujuan sesuai dengan 

visi dan misi. Sehingga kami pernah cres dengan wali murid. 

Kalau kaitannya dengan manajemen kelas, bagi saya 

manajemen kelas yang baik ya manajemen yang bisa merubah 

tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh 

tujuan pendidikan.” 

Peneliti  : “Jadi manajemennya harus bisa merubah watak siswa agar 

lebih baik bu?” 

Ibu Rebinem : “Iya mbak. Sesuai dengan tujuan utama pendidikan kan. Kalau 

saya menyerahkan sepenuhnya manajemen kelas kepada guru 

kelas karena guru kelas yang lebih paham.” 

Peneliti  : “Guru kelas lebih paham manajemen kelasnya atau apa bu?” 

Ibu Rebinem : “Guru kelas lebih paham segalanya mbak baik tentang 

manajemennya maupun tentang siswanya. Guru kelas kan 

seharian dengan siswa jadi guru menguasai karakter anak 

didiknya. Kalau manajemen kelasnya kan bisa disesuaikan 

dengan karakter anak didiknya.” 

Peneliti  : “Iya bu. Lalu sepemahaman saya manajemen kelas kan 

berkaitan dengan sarana prasarana yang dibutuhkan di dalam 

kelas bu. Apakah sarana prasarana yang ada sudah menunjang 

implementasi manajemen kelas bu?” 

Ibu Rebinem : “Ya belum mbak. Sekolah ini kan swasta yang ada di desa jadi 

masih kecil belum besar. Kaitannya sarana prasarana di 

sekolah kami masih terbatas karena dana. Ketika jumlah 

siswanya sedikit kurang dari 100 dana BOS yang diterima 

sedikit. Kami harus membagi dana BOS tersebut untuk 

berbagai kebutuhan terutama 50% untuk honor GTT dan PTT. 

Jadi sarana prasarana untuk manajemen kelas masih sedikit, 

belum maksimal, dan tentunya belum lengkap. Namun kami 

terus berusaha untuk melengkapi dan memenuhi sarana 

prasarana yang ada agar manajemen kelas dapat dilaksanakan 
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sesuai dengan hierarki pendidikan.” 

Peneliti  : “Jika sarana prasarana yang dimiliki katakanlah masih minim 

bu, bagaimana guru bisa mengoptimalkan pembelajaran agar 

hasilnya memuaskan.” 

Ibu Rebinem : “Guru yang ada di sini kami tuntut untuk memberikan 

pengajaran yang optimal meskipun minim fasilitas. Agar 

hasilnya memuaskan dalam memanajemen kelas guru 

memanfaatkan apa yang ada disekitarnya.” 

Peneliti  : “Menurut ibu manajemen kelas berpengaruh tidak terhadap 

hasil belajar siswa terutama Bahasa Indonesia?” 

Ibu Rebinem : “Sangat berpengaruh mbak. Kalau guru tidak bisa 

memanajemen kelas dengan baik anak-anak sulit menerima 

materi apalagi Bahasa Indonesia. Kalau kelas V sudah 

pelajaran Bahasa Indonesia pasti banyak mengeluhnya. Ada 

yang mengeluh kalau banyak teksnya, banyak bacaan, soalnya 

panjang-panjang dan masih banyak bu.” 

Peneliti  : “Lalu bagaimana hasil belajar Bahasa Indonesia siswa bu?” 

Ibu Rebinem : “Hasilnya semester lalu lumayan memusakan. Ga tau nanti saat 

UTS. Sebentar lagi UTS mbak. Nilainya bisa dianalisis sendiri 

dan dibandingkan dengan ulangan harian.” 

Peneliti  : “Ya bu. Kalau kendala dalam manajemen kelas selain dari 

sarana prasarana yang masih minim ada apalagi ya bu?” 

Ibu Rebinem : “Dari siswanya mbak. Kelas V kan ada siswa yang sebenarnya 

sudah memasuki usia SMP namun masih kelas V. Siswa 

tersebut selalu ingin menang sendiri dan sulit untuk dinasehati. 

Saya sendiri juga sudah menasehati berkali-kali terutama saat 

kelas VI try outnamun tidak digubris.” 

Peneliti  : “Kalau kelas V try out apa kelas yang lainnya tidak libur bu?” 

Ibu Rebinem : “Instruksi dari dinas tetap masuk mbak, jadi agak terganggu 

apalagi kelas V dekat dengan kelas VI. Kadang manajemen 

kelas tidak dapat berjalan dengna lancar juga karena siswa 
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kurang sadar tanggung jawab belajar. Sering menyepelekkan, 

mereka belum menyadari kalau sekolah itu kebutuhannya 

bukan kebutuhan gurunya.” 

Peneliti  : “Iya bu menarik sekali jika siswa belum sadar akan 

kebutuhannya sendiri terutama berlajar.” 

Ibu Rebinem : “Iya mbak, dan ngeyelnya itu lho. Ada tambahan satu siswa 

kelas V dari Surabaya dan ternyata sama dengan siswa yang 

lainnya. Sering ramai.” 

Peneliti  : “Baik Ibu, kiranya wawancara hari ini saya rasa cukup. Terima 

kasih atas waktu yang sudah disediakan dan informasi yang 

sudah diberikan.” 

Ibu Rebinem : “Iya sama-sama mbak. Namun ya hanya sebatas itu jawaban 

saya.” 

Peneliti  : ”Tidak apa bu. Terima kasih sudah membantu penelitian saya.” 
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WAWANCARA 

 

Hari, tanggal   : Kamis, 19 Januari 2017 

Waktu     : 11.00 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Siswa Kelas V 

      Aldi Rahayu, Bambang Nur Afriza dan Febri 

Akbar Firmansyah 

 

Peneliti  : “Halo namanya siapa?” 

Aldi : “Aldi” 

Peneliti  : “Yang ini?” 

Bambang : “Bambang” 

Peneliti  : “Kalau yang ini?” 

Febri : “Febri” 

Peneliti  : “Aku mbak Wahyu, udah tau kan.. Mau nanya sama kalian, 

kalau pelajaran Bahasa Indonesia kalian suka ga?” 

Bambang : “Hahhh ga suka… Bikin bosen!” 

Aldi : “Ga suka!” 

Febri  : “Dikit!” 

Peneliti  : “Lhahh kok ada yang ga suka, dikit sukanya, bikin bosen kok 

bisa kayak gitu ya? Kenapa?” 

Aldi : “Banyak tulisannya mbak. Marai kesel moco!” 

Peneliti  : “Kalau Bambang kenapa?” 

Bambang : “Marai ngantuk mbak. Okeh sik diwoco ning ra lek dong!” 

Peneliti  : “Nek Febri ngopo kok dikit? Dikit-dikit ngopo? Ngantuk?” 

Febri : “Yo nek tulisane setitik yo seneng Bahasa Indonesia, nek 

tulisane akeh marai memeng moco” 

Peneliti  : “Berarti kalian malas membaca yo?” 

Bambang : “Banget mbak!” 

Peneliti  : “Lalu kalian mau pelajaran Bahasa Indonesia itu seperti apa?” 

Febri : “Yang gampang, ga perlu banyak bacaannya, menulis juga ga 

banyak, soal-soalnya gampang!” 

Aldi : “Yang gampang semua pokoknya” 

Bambang : “Yang ga bikin ngantuk mbak!” 

Peneliti  : “Kalau belajar kelompok kalian suka ga?” 

Bambang : “Suka mbak” 

Aldi  : “Nek Bambang seneng mbak mengko yuk nyonto kancane!” 

Bambang : “Ora yo!” 

Peneliti  : “Berarti nek digawe kelompok-kelompok ro bu guru do 

seneng?” 

Febri : “Seneng mbak!” 

Peneliti  : “Wes tau during gurumu ngajak kuis koyo gon tv kae pas 

pelajaran Bahasa Indonesia?” 

Bambang : “Wes tau mbak.” 
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Peneliti  : “Yuk bijimu piye?” 

Aldi  : “Apik mbak. Ora kon remidi! Bambang sik remidi.” 

Febri : “Seneng mbak nek kuis opo meneh ono hadiahe!” 

Bambang : “Nek ra ono hadiahe yo ra sido seneng yo Bri!” 

Peneliti  : “Oke sisuk gurumu arep gae kuis meneh. Ning bijimu kudu 

apik yo!” 

Febri : “Yo ning ono hadiahe yo….1” 

Interpretasi : 

Bagi tiga siswa tersebut Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang 

membosankan, banyak teks bacaan, tulisannya banyak dan mereka kurang suka 

untuk membaca. Guru berusaha mengaktifkan siswa dengan membuat kelompok. 

Mereka senang berkelompok jika ada hadiahnya. 
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WAWANCARA 

 

Hari, tanggal   : Kamis, 19 Januari 2017 

Waktu     : 11.20 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Siswa Kelas V 

Yoggy Febri Ardhiansah, Masrur Abdullah,  

Muhammad Naashihun Amiin dan Haryanto 

 

Peneliti  : “Selamat siang, boleh ganggu sebentar ya?” 

Yoggy : “Boleh” 

Masrur : “Pasti mau ditanya kayakBambang.” 

Haryanto : “Ojo angel-angel mbak!” 

Peneliti  : “Pertanyaannya gampang. Seminggu ada berapa kali pelajaran 

Bahasa Indonesia?” 

Naashihun : “Seminggu tiga kali.” 

Peneliti  : “Hari apa saja?” 

Naashihun : “Selasa, Kamis, Sabtu.” 

Peneliti  : “Yang mengajar siapa?” 

Yoggy : “Bu  Lia.” 

Peneliti  : “Bahasa Indonesianya sulit-sulit ga?” 

Masrur : “Sulit mbak.” 

Haryanto : “Iya, bosen ya.” 

Yoggy : “Banyak tulisannya di buku.” 

Peneliti  : “Kalau Naashihun gimana?” 

Naashihun : “Gampang kok. Tinggal di baca. Sulit matematika daripada 

Bahasa Indonesia.” 

Peneliti  : “Naashihun, kenapa sulit matematika daripada Bahasa 

Indonesia?” 

Naashihun : “Sulit hitungnya.” 

Peneliti  : “Bu guru sudah pernah memberi hukuman belum jika ada yang 

telat?” 

Yogi : “Pernah mbak. Disuruh buat pantun.” 

Peneliti  : “Kamu bisa buat pantun ga?” 

Yogi : “Rodo iso.” 

Peneliti  : “Kalau misalnya tempat duduknya dibuat berbeda-beda sudah 

pernah belum.” 

Masrur : “Pernah tapi ga betah. Jejer wong wedok je!” 

Peneliti  : “Yo ga papa to kalau cuma jejer?” 

Masrur : “Ora kepenak mbak1” 

Peneliti  : “Nah kalau kalian pengennya duduk sama siapa?” 

Haryanto : “Sama yang pintar !” 

Peneliti  : “Ya ga boleh kalau cuma karena pintar. Kan ga boleh pilih-

pilih teman. Semua harus kita ajak belajar bersama. Gitu 

ya…!” 
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Interpretasi : 

Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang sulit karena banyak tulisannya. Guru 

pernah mengubah tempat duduk  namun siswa masih pilih-pilih teman. Mereka 

memilih teman yang mereka anggap pandai. Ada yang pernah diberi hukuman 

yaitu membuat pantun. 
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WAWANCARA 

 

Hari, tanggal   : Kamis, 19 Januari 2017 

Waktu     : 11.40 

Lokasi     : SD Muhammadiyah Kalisoka 

Metode pengumpulan data : Wawancara dengan Siswa Kelas V 

Syafila Arum Apriani 

Syifa Qotrunnada 

Meilina Nur Nugraheni 

Peneliti  : “Selamat siang… Sebelum jamaah sholat kita ngobrol-ngobrol 

dulu ya” 

Arum : “Iya.” 

Peneliti  : “Pelajaran apa yang paling kalian suka?” 

Syifa : “IPA.” 

Mei  : “IPA.” 

Arum : “Matematika.” 

Peneliti  : “Ada yang suka Bahasa Indonesia tidak?” 

Arum : “Sedikit suka.” 

Peneliti  : “Kenapa kok sedikit? Bahasa Indonesia kan bahasa kita sehari-

hari dan menjadi bahasa nasional lho.” 

Syifa : “Sedikit sukanya karena banyak membacanya dan sulit 

memahaminya.” 

Peneliti  : “Kan kalau sulit bisa tanya bu guru.” 

Arum : “Sudah tanya tapi susah. Enak pelajaran matematika. Tinggal 

dihitung tidak perlu banyak membaca.” 

Peneliti  : “Kalau Mei suka Bahasa Indonesia ga? 

Mei : “Dikit ga suka, dikit suka tergantung apa yang dipelajari.” 

Peneliti  : “Lho memangnya suka pada materi apa? Apa yang dipelajari 

gitu?” 

Mei : “Suka kalau praktik gitu mbak. Kalau menulis paling males.” 

Peneliti  : “Selain Bahasa Indonesia, pelajaran apa yang tidak suka?” 

Syifa : “IPS mbak.” 

Arum : “Sama PKn mbak.” 

Mei : “IPS mbak. Sama seperti Bahasa Indonesia banyak bacaannya.” 

Peneliti  : “Wah kok banyak yang ga suka.  Tapi kalau ga dipelajari nanti 

ga bisa mengerjakan soal ulangan lho. Kalau tidak bisa kan ga 

dapat nilai lalu ga naik kelas. Kalau kelas mejanya dibuat beda-

beda penataanya sudah pernah belum?” 

Syifa, Mei : “Sudah pernah.” 

Peneliti  : “Senang ga kalau mejanya dibuat macam-macam bentuk?” 

Arum : “Suka tapi kalau duduknya boleh milih yang disuka.” 

Peneliti  : “Lha memang ada yang tidak disukai po kok milihnya kayak 

gitu?” 

Arum : “Kalau sama anak laki-laki ga suka. Biasanya ngakali mbak. 

Kalau mengerjakan tugas pasti nyontek. Jadi ga konsentrasi.” 

Peneliti  : “Emang ada yang nyontek?” 
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Mei : “Ada mbak.” 

Peneliti  : “Trus kalian sudah ada yang pernah dapat hukuman dari bu 

guru belum?” 

Mei : “Kalau aku belum pernah. Syifa dan Arum juga belum pernah.” 

Peneliti  : “Kalau yang lain sudah ada yang pernah dapat hukuman?” 

Syifa : “Ada mbak. Buat pantun sudah pernah, ada yang sudah pernah 

disuruh ngerjain PR di perpustakaan saat istirahat.” 

Peneliti  : “Kalau dapat hadiah sudah pernah belum?” 

Arum : “Syifa kemaren dapat hadiah bu karena nilai ulangannya 

tertinggi.” 

Peneliti  : “Oke deh makasih infonya. Sekarang yuk sholat.” 

Interpretasi : 

Siswa kurang suka Bahasa Indonesia karena banyak materi bacaannya. Sudah 

pernah ada yang mendapat hadiah dari guru. 
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JADWAL PELAJARAN KELAS   V 

TAHUN AJARAN 2016/ 2017 

 

 

Jam 

ke 
Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu 

 07.00-07.15 Literasi Literasi Literasi Literasi Literasi Literasi 

1 07.15-07.35 Upacara Matematika Qur’an/Hadits Penjasorkes IPA Kemuh 

2 07.35-08.10 Pkn  Matematika Qur’an/Hadits Penjasorkes IPA B. Indonesia  

3 08.10-08.45 Pkn  B. Indonesia  Ibadah/Muam Penjasorkes Tarikh B. Indonesia  

 08.45-09.00 Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat 

4 09.00-09.35 IPS B. Indonesia  Matematika Penjasorkes Aqidah IPS 

5 09.35-10.10 Matematika SBK Matematika IPA Akhlaq IPS 

6 10.10-10.45 Matematika SBK PKn IPA Peng Diri* SBK 

 10.45-11.00 Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat 

7 11.00-11.35 Bhs Jawa Bahasa arab IPA Bhs.Indo - SBK 

8 11.35-12.10 Bhs Jawa Bahasa arab Peng Diri* Bhs Indo - TT Matematika 

9 12.10-12.45 TT PKn TT B.Indo TT IPA TT IPS - - 
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STANDAR KOMPETENSI KELAS V SEMESTER 2 

 

Standar Kompetensi 
Kompetensi Dasar 

Mendengarkan 

1. Memahami cerita tentang 

suatu peristiwa dan cerita 

pendek anak yang 

disampaikan secara lisan 

 

 

5.1 Menanggapi cerita tentang  peristiwa 

yang terjadi di sekitar yang  

disampaikan secara lisan 

5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, 
tema, latar, amanat)     

Berbicara 

2. Mengungkapkan pikiran 

dan perasaan  secara lisan 

dalam diskusi dan bermain 

drama 

 

6.1 Mengomentari  persoalan faktual 

disertai alasan yang mendukung 

dengan memperhatikan pilihan kata 

dan santun berbahasa 

6.2 Memerankan tokoh drama dengan 

lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat 

Membaca 

3. Memahami teks dengan 

membaca sekilas, 

membaca memindai, dan 

membaca cerita anak 

 

7.1 Membandingkan isi  dua teks yang 

dibaca dengan membaca sekilas   

7.2 Menemukan informasi secara cepat 

dari berbagai teks khusus (buku 

petunjuk telepon, jadwal perjalanan, 

daftar susunan acara, daftar menu, 

dll.) yang dilakukan melalui membaca 

memindai   

7.3 Menyimpulkan isi cerita anak dalam 

beberapa kalimat  

Menulis 

4. Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, informasi, dan 

fakta secara tertulis dalam 

bentuk ringkasan, laporan, 

 

8.1 Meringkas isi buku  yang dipilih 

sendiri  dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan  
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Standar Kompetensi 
Kompetensi Dasar 

dan  puisi bebas  8.2 Menulis laporan pengamatan atau 

kunjungan berdasarkan tahapan 

(catatan, konsep awal, perbaikan, 

final) dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan   

8.3 Menulis puisi bebas dengan pilihan 

kata yang tepat 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

  

Nama Sekolah : SD MUHAMMADIYAH KALISOKA 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ semester  : V/2  

Hari, tanggal : Selasa, 14 Maret  2017 

Alokasi waktu : 2 x 35 menit 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Berbicara 

6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan  secara lisan dalam diskusi dan 

bermain drama 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

6.2 Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang 

tepat 

 

C. INDIKATOR 

6.2.1. Membaca dialog dengan benar 

6.2.2. Mencatat isi cerita 

6.2.3. Menjawab pertanyaan isi teks 

 

Nilai PBKB 

1. Rasa ingin tahu 

2. Kreatif 

3. Teliti 

4. Demokratis 

5. Tanggung jawab  

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui ceramah dan penugasan : 

1. Siswa dapat membaca dialog dengan benar. 

2. Siswa dapat mencatat isi cerita dengan benar. 

3. Siswa dapat menjawab pertanyaan isi teks dengan benar. 

 

E. MATERI 

Teks drama 
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F. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Student Centered Approach 

2.  Strategi : Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran  

Kontekstual 

3.  Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan  

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan awal 

a. Siswa berdoa menurut kepercayaan masing masing 

b. Guru memberikan motivasi 

c. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari 

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2. Kegiatan inti 

a. Siswa mendengarkan teks percakapan yang dibacakan guru. 

(eksplorasi) 

b. Siswa memperhatikan guru mendemonstrasikan membaca dengan 

lafal dan intonasi agar jelas artinya/ maknanya. (eksplorasi) 

c. Siswa memperhatikan demonstrasi guru, cara membacakan dengan 

ekspresi (misal: sedih, gembira, susah dll). (eksplorasi) 

d. Siswa disuruh untuk mencatat isi cerita. (elaborasi) 

e. Siswa membacakan teks dialog dengan lafal dan intonasi yang 

tepat. (elaborasi) 

f. Siswa di bagi dalam kelompok untuk membawakan dialog sesuai 

teks. (elaborasi) 

g. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan isi teks. (elaborasi) 

h. Secara berkelompok siswa membawakan dialog yang sudah betul 

diberi hadiah yang belum betul dijelaskan lagi. (konfirmasi) 

i. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 

jelas. (konfirmasi) 

j. Siswa diberi motivasi agar lebih aktif dalam pembelajaran 

3. Kegiatan akhir 

a. Guru dan siswa bersama – sama menarik kesimpulan  

b. Siswa menuliskan kesimpulan 

c. Siswa mengerjakan soal evaluasi 

d. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah 

 

H. ALAT/ BAHAN/ SUMBER BELAJAR 

1. Buku BSE kelas V   

2. LKS yang relevan dengan materi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

Nama Sekolah : SD MUHAMMADIYAH KALISOKA 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ semester  : V/2  

Hari, tanggal : Kamis, 16 Maret  2017 

Alokasi waktu : 2 x 35 menit 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Membaca 

7. Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan 

membaca cerita anak 

B. KOMPETENSI DASAR 

7.1 Membandingkan isi  dua teks yang dibaca dengan membaca sekilas 

 

C. INDIKATOR 

7.1.1. Membaca teks dengan benar 

7.1.2. Mencatat isi teks 

7.1.3. Menjelaskan garis besar isi dua teks 

7.1.4. Membandingkan isi dua teks 

7.1.5. Menjawab pertanyaan isi teks 

 

Nilai PBKB 

1. Rasa ingin tahu 

2. Kreatif 

3. Teliti 

4. Demokratis 

5. Tanggung jawab  

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah melakukan kegiatan membaca, siswa dapat : 

1. Membaca teks bacaan dengan benar 

2. Mencatat hal-hal yang penting yang terdapat didalam teks 

3. Menjelaskan secara garis besar tentang isi dua teks 

4. Mendiskusikan isi teks 

5. Menjawab pertanyaan bacaan 

6. Membandingkan isi dua teks 
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E. MATERI 

Teks bacaan 

F. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Student Centered Approach 

2. Strategi  : Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran 

Kontekstual 

3. Metode   : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan  

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan awal 

a. Siswa berdoa menurut kepercayaan masing masing 

b. Guru memberikan motivasi 

c. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari 

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2. Kegiatan inti 

a. Guru meminta dua orang siswa untuk maju membaca 2 teks yang 

berbeda secara bergantian. Anak yang lain 

memperhatikan.(eksplorasi) 

b. Peserta didik mencatat isi teks tesebut. (eksplorasi) 

c. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok  

d. Guru memberi tugas kelompok untuk menjawab pertanyaan bacaan 

dan membandingan isi dua teks. (elaborasi) 

e. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok dengan bimbingan 

guru.(elaborasi) 

f. Tiap kelompok membacakan hasil pekerjaannya dan kelompok lain 

diberi kesempatan untuk menanggapi. (elaborasi) 

g. Guru memberi konfirmasi terhadap kegiatan eksplorasi dan 

elaborasi peserta didik                 yakni dalam menjawab pertanyaan 

dan membandingkan isi dari dua teks.(konfirmasi)  

h. Guru memberikan penguatan/ pujian terhadap hasil pekerjaan 

peserta didik yang bagus. (konfirmasi) 

i. Guru membimbing peserta didik untuk melakukan refleksi tentang 

kerja kelompok yang mereka lakukan.(konfirmasi) 

3. Kegiatan akhir 

a. Guru dan siswa bersama – sama menarik kesimpulan  

b. Siswa menuliskan kesimpulan 

c. Siswa mengerjakan soal evaluasi 

d. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah 
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H. ALAT/ BAHAN/ SUMBER BELAJAR 

1. Buku BSE kelas V   

2. LKS yang relevan dengan materi 

 

I. PENILAIAN 

Jenis Penilaian 

a. Lisan / perbuatan : membaca teks yang berjudul “ Toko Swalayan “ 

b. Tertulis : - Menjawab pertanyaan bacaan (setiap jawaban yang benar 

di beri nilai 2 ) 

   - Membandingkan isi dua teks ( ketepatan, bahasa ) 

Kunci jawaban 

I. Menjawab pertanyaan bacaan 

1. Toko yang menjual barang dagangan dengan cara pembeli 

mengambil sendiri barang yang akan dibeli 

2. Di pinggir jalan raya 

3. Karena barang yang tersedia lengkap dan harganya relative murah 

4. Harganya relative lebih murah 

5. Barang yang dijual di took swalayan langsung dari grosir 

II. Membandingkan isi dua teks 

No Pokok 

analisis 

Teks 1 Teks 2 

1 Tema bacaan Perdagangan Perdagangan  

2 Judul bacaan Teks swalayan Berbelanja 

3 Bentuk 

bacaan 

Uraian diskripsi Uraian narasi 

4 Gagasan 

pokok 

Penjual Pembeli 

5 Isi bacaan Toko swalayan 

menyediakan berbagai 

macam barang 

kebutuhan 

Kegiatan pembeli 

di toko swalayan 
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Lampiran teks bacaan 

Teks pertama 

Toko Swalayan 

Disetiap kota besar terdapat toko swalayan. Umumnya , toko tersebut 

terletak dipinggir jalan raya. Pengunjung toko swalayan cukup banyak. Orang 

berbelanja datang dan pergi sepanjang hari 

Barang yang dijual ditoko swalayanpun cukup lengkap. Kebutuhan sehari-

hari tersedia disana. Beras, gula, sayuran dan buah-buahan terdapat dalam satu 

lokasi. Disudut lain, tampak berderet sabun, parfum, pasta gigi, sampo dan cairan 

pembersih lantai. Masih ada beberapa deret rak lain yang berisi makanan ringan, 

peralatan sekolah dan sebagainya. 

Banyak orang lebih suka berbelanja di toko swalayan karena barang yang 

tersedia lengkap. Selain itu pembeli mengambil sendiri barang yang hendak 

dibelinya. Pembeli memilih barang sesuka hati. Bila barang yang dipilihnya sudah 

lengkap, barang tersebut dibawa ke tempat pembayaran. Ditempat tersebut 

seorang kasir akan menghitung barang yang harus dibayar pembeli. 

Petugas toko swalayan biasanya hanya sedikit. Dua orang bertugas sebagai 

penjaga pintu keluar masuk, seorang kasir bertugas menghitung jumlah barang 

yang dibeli dan menerima uang pembayaran, seorang pembungkus barang, tiga 

orang petugas untuk menata barang dagangan dan lima orang bertugas 

menyediakan barang. 

Harga barang-barang ditoko swalayan relatif murah. Hal  tersebut karena 

barang yang dijual langsung dari grosir. Sementara para grosir mendapatkan 

barang langsung dari pabrik. Dengan demikian tidak terlalu banyak pihak yang 

mengambil keuntungan. 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesuai dengan isi bacaan ! 

1. Apakah yang dimaksud toko swalayan ? 

2. Dimanakah biasanya kita menemukan toko swalayan ? 

3. Mengapa orang lebih suka berbelanja di toko swalayan ? 

4. Bagaimana harga barang di toko swalayan ? 

5. Dari manakah barang – barang yang dijualdi toko swalayan ? 
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Teks Kedua 

Berbelanja 

Ayah , ibu dan Rima pergi ke toko swalayan. Mereka akan berbelanja 

kebutuhan sehari-hari. Kegiatan itu biasa dilakukan pada akhir bulan. Mereka 

menuju ke toko swalayan menggunakan taksi. 

Setelah sampai di toko swalayan, Rima langsung menggandeng ibunya 

menuju pintu masuk , Tas dan jaket ayah Rima dititipkan ditempat penitipan 

barang. Mereka langsung mengambil keranjang dorong . Ayah Rima yang 

mendorong keranjang tersebut. Rima dan ibunya segera mengambil barang yang 

dibutuhkan . 

“ Berapa kilo gula pasirnya , Bu ? “ tanya Rima 

“ Tiga kilogram saja, dirumah masih ada dua kilo ! “ jawab Ibu. 

Rima segera mengambil gula pasir dan meletakkannya di keranjang 

dorong. Ibu Rima tampak sibuk memilih sayur dan beras yang dikemas dalam 

plastik. Ayah ikut membatu memasukkan barang ke keranjang dorong. Mereka 

memilih dengan cermat . Sementara itu , Rima sudah berpindah tempat  ke bagian 

sabun. 

“ Kita pakai sabun cuci yang ini, Bu ? “ kata Rima sambil menunjukkan sabun. 

“ Baiklah , satu kilogram saja cukup ! “ jawab Ibu. 

“ Sikat gigi ayah sudah rusak, Rima ! “ Kata Ayah. 

“ Sikat gigi Rima juga sudah rusak ! “ jawab Rima 

“ Sikat gigi berbulu halus ini sedang diskon 20 persen  “ kata Ayah sambil 

menunjukkan pada Ibu. 

“ Kalau begitu, kita ambil saja tiga buah sikat gigi  ? “ kata Ibu 
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Mereka asyik memilih barang dan memasukkannya ke keranjang dorong. 

Setelah selesai , mereka menuju ke kasir. Dengan cekatan petugas meneliti barang 

satu persatu dan menghitungnya dengan mesin hitung . 

“ Seratus enam puluh tujuh ribu, Bu !” kata petugas pada Ibu  

“ Baik mbak, ini uangnya  ! “ kata Ibu sambil menyodorkan dua lembar ratusan 

ribu.  

“ Terima kasih, Bu. Ini kembalinya !” kata petugas Kasir. 

Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan isi bacaan !  

1. Siapakah yang berbelanja di toko swalayan ?  

2. Apa yang mereka lakukan saat masuk ke toko swalayan ? 

3. Apa yang digunakan untuk membawa barang saat berbelanja di toko 

swalayan? 

4. Berapa banyak uang yang harus dibayar oleh ibu Rima ? 

5. Kapankah keluarga Rima berbelanja ke toko swalayan ? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

Nama Sekolah : SD MUHAMMADIYAH KALISOKA 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ semester  : V/2  

Hari, tanggal : Sabtu,  18 Maret  2017 

Alokasi waktu : 2 x 35 menit 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Mendengarkan 

5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang 

disampaikan secara lisan 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat)     

 

C. INDIKATOR 

5.2.1. Menceritakan kembali secara tertulis 

5.2.2. Menuliskan latar cerita 

5.2.3. Menuliskan tanggapan terhadap isi cerita rakyat 

5.2.4. Menjawab pertanyaan sesuai isi bacaan 

Nilai PBKB 

1. Rasa ingin tahu 

2. Kreatif 

3. Teliti 

4. Demokratis 

5. Tanggung jawab  

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mendengarkan cerita siswa dapat menceritakan kembali isi 

cerita dengan bahasa yang santun. 

2. Dengan tanya jawab siswa dapat menyebutkan watak-watak tokoh 

cerita yang didengar 

3. Dengan diskusi siswa dapat menentukan latar waktu cerita yang 

didengar 

4. Dengan diskusi siswa dapat menentukan tema cerita yang didengar 
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5. Dengan pemberian tugas siswa dapat menyampaikan amanat yang 

terkandung dalam cerita. 

 

E. MATERI 

1. Mencakup tokoh cerita 

2. Menyebutkan watak tokoh 

3. Menentukan latar tempat 

4. Menentukan latar waktu 

5. Menentukan tema cerita 

6. Menentukan amanat yang terkandung dalam cerita  

 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Student Centered Approach 

2. Strategi : Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran  

Kontekstual 

3. Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan  

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan awal 

a. Siswa berdoa menurut kepercayaan masing masing 

b. Guru memberikan motivasi 

c. Guru menceritakan pengalaman waktu kecil yaitu menjelang tidur, 

orang tuanya sering memperdengarkan cerita  

d. Guru bertanya kepada siswa, masih adakah orang tua siswa yang 

mempunyai kebiasaan bercerita kepada anak-anak. 

e. Guru meminta salah satu siswa untuk menceritakan kembali jalan 

cerita dongeng yang pernah didengar. 

f. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2. Kegiatan inti 

a. Guru menugasi salah satu siswa untuk membaca cerita(eksplorasi) 

b. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil 

c. Guru memberi tugas siswa untuk dikerjakan secara kelompok 

materi (tokoh cerita, watak tokoh, latar waktu, tempat, tema dan 

amanat(elaborasi) 

d. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok. (elaborasi) 

e. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain 

menanggapi. (elaborasi) 

f. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. (konfirmasi) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

Nama Sekolah : SD MUHAMMADIYAH KALISOKA 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ semester  : V/2  

Hari, tanggal : Kamis,  23 Maret  2017 

Alokasi waktu : 2 x 35 menit 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

8. Mengungkapkan pikiran , perasaan, informasi dan fakta secara tertulis 

dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi bebas 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

8.1.Menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan 

dengan memperhatikan penggunaan ejaan 

 

C. INDIKATOR 

8.1.1. Menyusun laporan dengan benar 

8.1.2. Melaporkan suatu pengamatan actual 

8.1.3. Menggunakan ejaan yang benar 

 

Nilai PBKB 

1. Rasa ingin tahu 

2. Kreatif 

3. Teliti 

4. Demokratis 

5. Tanggung jawab  

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah melakukan pengamatan atau kunjungan peserta didik dapat 

menyusun laporan dengan bahasa yang runtut dan ejaan yang benar 

 

E. MATERI 

Teks cerita anak  

F. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Student Centered Approach 
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Strategi : Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran  

Kontekstual 

Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan  

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan awal 

a. Siswa berdoa menurut kepercayaan masing masing 

b. Guru memberikan motivasi 

c. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari 

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2. Kegiatan inti 

a. Guru mengadakan tanya jawab tentang cara penyusunan laporan 

(eksplorasi) 

b. Peserta didik mencatat hal-hal yang penting / pokok        

c. Guru meminta salah satu peserta didik ke depan kelas membacakan 

contoh laporan(elaborasi) 

d. Peserta didik menulis laporan dari hasil kunjungan yang pernah 

dilakukan (elaborasi) 

e. Peserta didik membacakan hasil laporannya(elaborasi) 

f. Guru memberikan umpan balik terhadap pembacaan hasil laporan 

kunjungan oleh pesert didik (konfirmasi) 

g. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menanyakan hal-hal yang belum jelas yang berkaitan dengan 

pembuatan laporan pengamatan/kunjungan(konfirmasi) 

3. Kegiatan akhir 

a. Guru dan siswa bersama – sama menarik kesimpulan  

b. Siswa menuliskan kesimpulan 

c. Siswa mengerjakan soal evaluasi 

d. Guru memberi Kegiatan Mandiri Tidak Tersrtuktur 

 

H. ALAT/ BAHAN/ SUMBER BELAJAR 

1. Buku BSE kelas V   

2. LKS yang relevan dengan materi 

 

I. PENILAIAN 

 

Kegiatan Mandiri Tidak Tersrtuktur 

Penilaian secara tertulis yaitu menilai laporan hasil kunjungan  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

Nama Sekolah : SD MUHAMMADIYAH KALISOKA 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ semester  : V/2  

Hari, tanggal : Kamis, 30 Maret  2017 

Alokasi waktu : 2 x 35 menit 

 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Membaca 

6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan 

permainan drama 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

6.1.Mengomentari persoalan faktual disertai alasan yang mendukung 

dengan memperhatikan pilihan dan santun berbahasa 

 

C. INDIKATOR 

6.1.1. Mengidentifikasi pokok-pokok cerita 

6.1.2. Menjawab pertanyaan isi cerita 

6.1.3. Memberikan pendapat dengan alasan yang logis 

 

Nilai PBKB 

1. Rasa ingin tahu 

2. Kreatif 

3. Teliti 

4. Demokratis 

5. Tanggung jawab  

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui ceramah , tanya jawab dan diskusi : 

1. Siswa dapat mengidentifikasi pokok-pokok cerita dengan benar 

2. Siswa dapat menjawab pertanyaan isi cerita dengan benar 

3. Siswa dapat memberikan pendapat dengan alasan yang logis 

 

E. MATERI 

“Untung Masih Bisa Jualan”  (terlampir) 



158 

 

 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Student Centered Approach 

Strategi : Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran  

Kontekstual 

Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan awal 

a. Siswa berdoa menurut kepercayaan masing masing 

b. Guru memberikan motivasi 

c. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari 

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2. Kegiatan inti 

a. Siswa secara bergantian membaca cerita “Untung Masih Bisa 

Jualan”(eksplorasi) 

b. Siswa dan guru sama-sama membahas kata-kata yang sukar dalam 

bacaan(ekplorasi) 

c. Siswa diberi Penugasan Terstruktur untuk menjawab pertanyaan 

berdasarkan cerita yang dibahas(elaborasi) 

d. Mengumpulkan hasil kerja siswa 

e. Mencocokkan hasil kerja siswa secara bersama-sama(konfirmasi) 

f. Guru membetulkan tulisan/bahasa yang belum betul sesuai dengan 

EYD(konfirmasi) 

g. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 

jelas 

h. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran(konfirmasi 

i. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

 

3. Kegiatan akhir 

a. Guru dan siswa bersama – sama menarik kesimpulan  

b. Siswa menuliskan kesimpulan 

c. Siswa mengerjakan soal evaluasi 

d. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah 

 

H. ALAT/ BAHAN/ SUMBER BELAJAR 

1. Buku BSE kelas V   

2. LKS yang relevan dengan materi 
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Untung Masih Bisa Jualan 

 

 Wiwi terbangun setelah setengah jam pingsan. Bau minyak angin menusuk 

hidungnya. Orang-orang heran karena ia bisa siuman. Wiwi meraba-raba seluruh 

tubuhnya guna memastikan apakah tulang-tulangnya masih menyatu dalam 

tubuhnya. Hanya bagian siku dan kaki kirinya yang terasa ngilu saat digerakkan. 

 Tak jauh dari tempat itu sebuah sedan hitam metalik dikerumuni banyak 

orang. Mereka menuding-nuding lelaki setengah baya berkacamata hitam. Lelaki 

itu gemetar ketakutan. Badannya menggigil. Seluruh tubuhnya berkeringat dingin. 

Ia meraih kunci kontak, lalu bruuum . . .! mobil menderu kencang membuat 

orang-orang yang berkerumun mundur sesaat. 

 “Dia mau kabur!’ teriak salah seorang pengerumun. Terlambat. Mobil itu 

menderu kian kencang. Masuk gigi satu, lalu ban belakangnya berputar di tempat 

sebelum meninggalkan kerumunan. 

 “Biar saja, saya ingat nomornya. Saya juga ingat wajah orangnya . . . , “ 

kata salah seorang. 

 Setelah kejadian itu, suasana kembali normal. Hiruk pikuk tadi terlupakan 

begitu saja, seolah tak pernah terjadi apa-apa. Tinggal Wiwi yang berjalan pulang 

tertatih-tatih. 

 Di rumahnya, emaknya sudah menanti. Dituntunnya Wiwi, lalu 

dibaringkan di atas dipan yang hanya satu-satunya di rumah itu. Diambilnya 

campuran beras, kencur, dan sedikit air. Dibalurkannya di bagian tubuh Wiwi 

yang luka, lalu dibebat kain potongan sarung. 

 “Istirahatlah! Nanti baru cerita, “ kata emaknya. Wiwi setengah tertidur. 

Emaknya menunggui di sampingnya. 

 “Kamu masih untung, Wi, hanya lecet-lecet sedikit. Besok juga kering. 

Maafkan Emak, ya. Seharusnya kamu tidak berjualan di jalan. Kamu masih terlalu 



161 

 

kecil. “Emaknya kemudian menangis. Air matanya membasahi ujung selimut 

yang menutupi kaki Wiwi. 

 “Sudahlah, Mak. Wiwi juga yang salah. Wiwi enggak tahu kalau lampu 

merah itu tiba-tiba jadi hijau. Wiwi mau menghindar, tetapi malah kena.” 

 “Esoknya Wiwi sembuh. Sebagian besar lukanya kering. Sisanya menjadi 

koreng. Wiwi sudah berjualan lagi di tempat yang sama. Tidak ada teman atau 

orang-orang yang dulu ikut menolongnya bertanya-tanya kepadanya. Kisah Wiwi 

dilupakan begitu saja, tertutup oleh bisingnya knalpot kendaraan, asap dan debu 

yang tidak pernah mengendap. 

 “Untung aku masih bisa jualan lagi, “kata Wiwi dalam hati. Kali ini, ia 

sudah jera tidak akan pernah berjualan di jalan raya lagi. 

 

     Sumber : Bobo. Nomor 41, Januari 1997 
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